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I. Pendahuluan 

A. Latar Belakang 

AutoCAD merupakan sebuah program yang biasa digunakan untuk tujuan 
tertentu dalam menggambar serta merancang dengan bantuan komputer 
dalam pembentukan model serta ukuran dua dan tiga dimensi atau lebih 
dikenali sebagai "Computer-aided drafting and design program" (CAD). 

Program ini dapat digunakan dalam semua bidang kerja terutama sekali dalam 
bidang-bidang yang memerlukan keterampilan khusus seperti bidang Mekanikal 
Engineering, Sipil, Arsitektur, Desain Grafik, dan semua bidang yang berkaitan 
dengan penggunaan CAD. 

II. Kompetensi 

A. Peserta dapat mengenai program autocad 2002. 

B. Peserta dapat mengenal dan mengoperasikan tools yang ada pada autocad 
2002 

C. Peserta dapat dan mampu untuk menggambar pola bangun melalui program 
autocad 2002 

D. Peserta dapat mengoperasikan program autocad 2002 

III. Tujuan Pelatihan 

Tujuan Pelatihan autocad 2002 supaya peserta mampu mengoperasikan program, 
mengolah, membuat design dan pola gambar dari autocad 

«V. Peserta 

Student, Staff, General, Designer, Developer 

V. Prasyarat 

Peserta mampu mengoperasikan komputer/PC menggunakan sistem operasi 
Windows dasar. 

Tinjauan Materi 

AutoCAD 2002 : 

• Introduction User Interface 

o AutoCAD 2002 getting started 
o DrawingArea 
o Keyboard key fungtion 
o Pointing Device 
o Using Help 

o Introduction to AutoCAD Menu 

• AutoCAD Basic Command 

o File Operating 
o Zoom & Pan 
o Coordinate System 
o Select Object 
o Using Snap 

• Drawing Procces 

o Line Circie, Arcus, Retangle, Polygon, Polyiine 
o Muiti line,Boundary, Donut, Ellipse, Spile 
o Text, Hatch, Solid, region (2D), Dimension 
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• Edit Drawing 

o Erase, Mirror, Mouse, Copy, Rotate, Scale. 
o Filiet, Chamfer, Offset, Extend, Trim, Break 
o Array, Properties 

• Data lnquiry 

o Distance, Area, List, ID 
o Find Shortcut 
o Keyword 

• Drawing Layout 

o Viewport, View 

• introduction to 3D 

o Vpoint, Thickness 

• Plotting 

o Plotter Configuration 
o Paper Settup 

• CaseStudy 

Training Lanjutan yang Disarankan 

> AutoCAD 3D 
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PENDAHULUAN 


1.1. LATAR BELAKANG 

Perkembangan teknologi komputer dan informatika yang demikian pesat, ternyata telah 
merambah ke semua bidang pekerjaan yang menuntut kecepatan dan ketepatan, serta 
terciptanya suatu efisiensi dalam hal tenaga, waktu maupun biaya. 

Termasuk pada sektor rekayasa, di mana teknologi menggambar dengan komputer, semakin 
dirasakan perlu dan sangat mendesak untuk segera diterapkan, mengingat permasalahan 
yang dihadap ipun semakin rumit dan kompleks. Untuk itu sudah sepantasnya teknik 
menggambar dan teknik rancang bangun menggunakan alat bantu yang dapat mempercepat 
serta mempermudah pekerjaan, di mana selain dituntut dalam hal kemudahan 
penggunaannya, alat bantu tersebut juga dituntut harus mempunyai ketepatan dan 
ketelitian yang tinggi. 

Di lain pihak, juga telah banyak perusahaan pembuat perangkat lunak yang menciptakan 
dan menawarkan perangkat lunak untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Namun banyak 
diantaranya yang menuntut disediakannya perangkat keras yang khusus dan mahal. 
Beberapa perusahaan lain juga ada yang membuat perangkat lunak dengan investasi yang 
relatif tidak terlalu mahal, di mana salah satunya adalah Autodesk dengan produknya yang 
terkenal yaitu AutoCAD. 

Dalam menggunakan paket program rekayasa gambar ini, pada dasarnya terdapat 
fleksibilitas dalam pemakaiannya, dalam arti : 

pertama, jika ingin membuat desain baru, bisa langsung digunakan sebagai alat 
untuk mendesain 

kedua, jika gambar yang akan didesain telah dibuat secara manual, maka gambar 
tersebut dapat diteruskan untuk dibuat dengan fasilitas komputer 
ketiga, jika sudah mempunyai sebuah gambar, maka gambar tersebut dapat dibuka 
kembali untuk selanjutnya dilakukan berbagai penyuntingan 

keempat, jika menginginkan hardcopy maka dapat dilakukan pencetakan sesuai 
dengan keinginan, baik skala maupun warna. 

Ruang lingkup penggunaan AutoCAD cukup luas, yaitu dalam bidang : 

Arsitektur, misalnya dalam pembuatan desain tata ruang, tata letak dan interior 
Sipil, misalnya detail-detail konstruksi 
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Mekanikal, misalnya gambar detail mesin 

Elektronik, misalnya gambar bagan elektronika 

Geografis, misalnya pembuatan peta topografi, jaringan jalan 

Di samping itu juga dapat digunakan untuk pembuatan bermacam-macam diagram, 
misalnya pembuatan diagram kerja atau struktur organisasi, pembuatan grafik, 
maupun dalam bidang disain grafis seperti pembuatan logo, pembuatan kartu ucapan, 
dll. 

1.2. PERKEMBANGAN AUTOCAD 

Paket program AutoCAD ini sendiri sudah berkembang melalui berbagai versi, di mana 
kondisi masing-masing versi berbeda akan kemampuan yang dimiliki. Semakin baru 
versinya dan seiring dengan perkembangan teknologi perangkat keras, semakin canggih 
pula kemampuannya. 

AutoCAD dipublikasikan mulai dari versi yang paling sederhana, yakni versi 2.0 (Oktober, 
1984) dan sejalan dengan perkembangan sistem operasi basis Windows yang demikian 
pesatnya, pada era 1995-an Autodesk mengeluarkan AutoCAD Release 13 dalam 2 versi, 
yaitu yang beroperasi di bawah kendali DOS untuk para pengguna lamanya dan yang 
beroperasi di bawah kendali Windows untuk pengguna baru maupun sebagai transisi bagi 
para pengguna lama ke sistem ‘masa depan’. Kemudian pada tahun 1997 sudah 
dikembangkan pula AutoCAD Release 14 yang sudah penuh beroperasi di bawah kendali 
Windows, khususnya Windows 95 atau Windows NT 4.0. 

Di Indonesia sendiri, khususnya di wilayah Gerbang Kertosusila, perkembangan 
penggunaan program AutoCAD ini sangat menggembirakan, dalam artian sudah mulai 
banyak perusahaan atau instansi (misalnya Konsultan Arsitektur, Kontraktor, Rumah 
Produksi, Industri Keramik atau Industri Tekstil) yang sudah memanfaatkan kelebihan 
dari AutoCAD mengingat akan manfaatnya yang besar sekali, baik sebagai alat bantu 
untuk mempercepat pekerjaan maupun sebagai alat untuk mendesain. 

1.3. KONFIGURASI PERALATAN 

Untuk bisa menjalankan program AutoCAD Release 14 dengan baik, paling tidak harus 
dimiliki konfigurasi perangkat keras sebagai berikut : 

Komputer dengan prosesor Intel 486 atau Pentium atau kompatibelnya yang memiliki : 
Minimal memori 32 MB RAM 
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Ruang kosong pada harddisk 50 MB 
Ruang perantara pada harddisk 64 MB 

2.5 MB ruang kosong pada harddisk untuk menampung temporary files selama 
instalasi 

monitor yang mampu menampilkan grafik dengan baik (minimal VGA 640 x 480) 
dan perlu dibutuhkan beberapa peralatan guna menunjang keberhasilan proses 
pemakaian AutoCAD maupun untuk mencapai basil (berupa gambar) yang seoptimal 
mungkin, antara lain : 

Mouse, Tablet atau Digitizer 
Plotter 

CD-ROM drive 
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DASAR-DASAR PENGOPERASIAN 

2.1. MENJALANKAN PROGRAM AUTOCAD 

Untuk menjalankan AutoCAD dapat dilakukan melalui layar pembuka Windows sebagai 
berikut : 

Pada taskbar, klik Start 
seleksi Program 
seleksi menu AutoCAD R14 
klik program AutoCAD R14 

Atau, apabila pada layar Windows sudah disiapkan shortcut program AutoCAD R14, maka 
AutoCAD R14 dapat dibuka/dijalankan dengan cara melakukan klik ganda pada icon 
shortcut tersebut. 

2.2. PENGENALAN LAYAR AUTOCAD 

Sesaat kemudian pada monitor akan terlihat layar AutoCAD yang berisi baris menu di 
bagian atas, baris status di bagian bawah, bidang gambar, jendela perintah, dan beberapa 
bantuan lain berupa toolbar. Masing-masing toolbar berisi icon-icon yang menggambarkan 
suatu perintah tertentu. 

menu 

bar 

docked — 
toolbars 

floating — 
toolbar 

graphic 
window — 
crosshairs 


command 
line 

status — 
bar 

Keterangan : 

Baris menu berisi berbagai menu yang dipisahkan dalam beberapa kelompok menu 
dan tersusun secara pulldown. 

Baris status menunjukkan koordinat posisi kursor atau crosshair, dan status mode 
(Grid, Suap, Ortho, dll.) yang menempel pada bidang gambar. Dalam keadaan 
default, nama-nama mode tersebut tampak kabur ( OFF ), dan untuk mengaktifkannya 
dapat dilakukan dengan klik ganda. 
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AutoCAD menyediakan fasilitas bantuan secara Online untuk membantu para 
pemakainya yang dikemas dalam menu Help. 

2.3. MENJALANKAN PERINTAH 

Untuk menjalankan perintah-perintah yang disediakan dan dimiliki AutoCAD, dapat 
dilakukan dengan berbagai cara antara lain : 
menggunakan Menu 
menggunakan Toolbar 
mengetikkan pada Command Line 

Catatan : 

Beberapa perintah seperti SNAP, GRID, ZOOM, dapat digunakan secara transparan sebagai 
sisipan pada saat perintah lainnya sedang dijalankan. Hal ini dapat dilakukan dengan 
memberikan awalan berupa tanda aphostrope (‘). 

Pada Command Line akan muncul perintah ‘sisipan’ yang diawali dengan tanda ». 

Setelah menyelesaikan perintah ‘sisipan’ ini, maka perintah utamanya akan ditampilkan 
kembali (resume) untuk dilanjutkan. 

Misal : 

Command: line 
From point: 'grid 

»Grid spacing (X) or ON/OFF/Snap/Aspect <0.000>: 1 
Resuming LINE command 
From point: 


2.4. MENGOREKSI KESALAHAN PERINTAH 

Untuk mengoreksi kembali atas kesalahan perintah yang terjadi, dapat dilakukan melalui 
keyboard atau mouse dengan cara : 

- Back-space : menghapus karakter yang salah ketik 

- Ctrl X : menghapus semua karakter pada 1 baris 

- Ctrl C / Esc : membatalkan command yang baru dipilih atau baru diketik 

- Undo (U) : diberikan bila ingin menghapus atau membatalkan hasil perintah yang 

baru saja dibuat 

- Redo : diberikan untuk menampilkan kembali hasil perintah yang telah dihapus 

atau dibatalkan 
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2.5. MEMBERSIHKAN TAMPILAN 

Dalam menjalankan perintah yang dimilikinya, khususnya perintah penggambaran atau 
penyuntingan, AutoCAD seringkali meninggalkan bekas berupa tanda ‘+’ atau ‘x. Hal ini 
tentunya akan membuat tampilan gambar kita di layar menjadi kurang bersih dan kurang 
cantik, sehingga sebaiknya berkas-berkas tersebut dapat dihilangkan dan dibersihkan dari 
layar. 

AutoCAD menyediakan perintah untuk membersihkan tampilan layar ini dengan 2 cara dari 
menu View, yaitu : 

a. REDRAW : hanya terbatas meriibersihkan tampilan layar 

b. REGENERATE (REGEN) : selain membersihkan tampilan layar, perintah ini 

sekabgus juga memperbarui database seluruh obyek 
gambar dengan koordinat layar 

2.6. MENYIAPKAN ‘PREFERENCES’ 

AutoCAD R14 menyediakan fasihtas bagi penggunanya untuk mengatur berbagai atribut 
yang disukai pada saat yang bersangkutan bekerja dengan AutoCAD R14, di mana hal ini 
akan lebih memudahkan dan memberikan kepuasan tersendiri bagai pemakai yang 
bersangkutan. 

Pengaturan atribut ini dapat dilakukan melalui kotak dialog Preferences yang terdapat 
pada menu Tools, antara lain meliputi : 

Controlling Warning, tanda ‘beep’ atau ‘error’ apabila melakukan kesalahan 
pengetikan perintah 

Saving Drawing Automatically , penyimpanan file secara otomatis 

Selecting Colors for the AutoCAD Window, mengatur warna untuk jendela atau bidang 

gambar AutoCAD 

D 11. 

2.7. MEMBUKA FILE GAMBAR 

Untuk membuka file gambar yang sudah tersimpan dalam disk, dapat dilakukan dengan 
cara memilih nama file yang diinginkan tersebut dari daftar browser dan diakhiri dengan 
klik ganda atau mengetikkan nama file tersebut dan diakhiri dengan kbk OK. 

Perintahnya adalah : 

Dari menu File 

Pilih Open atau klik icon pada Toolbar 
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Catatan : 

Apabila pada saat memberikan perintah Open ini masih terdapat gambar yang sedang aktif 
dibuka, maka AutoCAD akan memberikan tanda untuk menyimpan terlebih dahulu gambar 
tersebut atau mengabaikan gambar tersebut tanpa harus menyimpannya. 

Tentukan folder atau direktori di mana gambar yang akan dibuka berada (Look in) 
Ketikkan nama gambar tersebut atau langsung pilih dari daftar nama yang tersedia 
Klik Open 


mm 

■■■■■■■ 



Lookjrt 

j _3 Scomptec |C1 

i|&]d]l~Si n«~ ' 

y _J Tnsstlqt 

ZiJEngtah 

_J M y Oocwnerts 

_J Sega 

2 Zj AlClui'an 

jGames 

1 Netscape 

1 T«np 

^JAsiapi2 

_JG« 

1 Pinjam Fies 

_J Webphor» [ 

_J8uku 

JGw stulf 

_J0wan 

_JWin97 f 

) i Check 

iZJ Hp**rtemp1 

_] Regiet 

ZjWndo^s | 

_J Gicke* 

. - 1 Mmx_cd 

«JSbcd 

-J***) 

h 

V'-' , f,; 


jj - \ . • '• ; j 





Fiepame 

i 


i Cp«. 1 F«d Ffe . | 

Fiesof lyp« 

v. ■ y. 

T Openajiead-only 




2.8. MENYIMPAN FILE GAMBAR 

Pada saat mengerjakan suatu gambar dengan AutoCAD, sebaiknyalah para pengguna 
melakukan penyimpanan secara berkala. Ini dilakukan semata-mata untuk mengantisipasi 
terjadinya kerugian yang tidak diinginkan pada saat penggambaran, misalnya gambar 
hilang atau rusaknya gambar akibat terputusnya hubungan listrik atau akibat kapasitas 
disk yang sudah terlalu penuh. 

Perintahnya adalah : 

Dari menu File 

n; 

Pdih Save atau klik icon “'i pada Toolbar 

Tentukan folder atau direktori yang akan digunakan menyimpan (Save in) 
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Ketikkan sebuah nama (ekstensi .DWG akan terbentuk dengan dengan sendirinya, 
tetapi pastikan versi AutoCAD yang dipilih) 

Klik Save 
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Sedangkan untuk menyimpan berkas gambar yang sudah diubah atau diperbaiki tanpa 
mempengaruhi gambar aslinya dapat dilakukan dengan menyimpannya menggunakan 
nama file yang berbeda. 

Perintahnya adalah : 

Dari menu File 
Pilih Save As 

Tentukan foldernya dan ketikkan sebuah nama 
Klik Save 

2.9. KELUAR DARI AUTOCAD 

Untuk mengakhiri penggambaran dengan AutoCAD dan membebaskan memori komputer 
dari pemakaian perangkat lunak AutoCAD harus dilakukan dengan cara keluar dari 
program AutoCAD. 

Perintahnya adalah : 

Dari menu File 
Pilih Exit 

Catatan : 

Apabila pada layar masih terdapat berkas gambar yang sudah disimpan sebelumnya, maka 
AutoCAD akan langsung keluar tanpa harus menyimpannya kembali. Tetapi apabila 
terdapat gambar yang belum disimpan, maka AutoCAD akan memberikan tanda untuk 
menyimpanya terlebih dahulu (Save) atau mengabaikan berkas gambar yang ada (No) atau 
membatalkan perintah Exit (Cancel). 

2.10. MENYIAPKAN BIDANG GAMBAR BARU 

a. DASAR PENGGAMBARAN DENGAN AUTOCAD 

Di dalam AutoCAD, satu ruas garis atau suatu busur disebut sebagai sebuah (satu) 
ENTITY - dan dari beberapa kombinasi ENTITY dapat disusun sebuah bangun ( shape ) yang 
diinginkan. 

Penggambaran dengan AutoCAD dapat dilakukan dalam segala ukuran dan beberapa 
pilihan unit pengukuran yang diinginkan. Sistim Kooi'dinat Cartesian yang di dalam 
AutoCAD disebut dengan World Coordinates System (WCS), merupakan dasar kerja 
AutoCAD dalam meletakkan titik yang diinginkan untuk membentuk entity-entity. Titik 
(0,0) secara normal (origin) merupakan titik ujung kiri yang terbawah dan dalam 
menuliskan/memasukkan suatu posisi titik, harus dituliskan dalam bentuk koordinat (x,y). 
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Dalam pengembangannya, titik (0,0) atau titik (0,0,0) dan arah WCS dapat diubah 
disesuaikan dengan kebutuhan pemakai ( User Coordinates System = UCS), yang 
ditunjukkan oleh UCSicon. 


X- 

Y+ 

Y 

X+ 

Y+ 


(0,0) 

X- 

x+ 

Y- 

Y- . 




Untuk menentukan letak titik bisa ditempuh dengan 2 (dua) cara, yakni : 

Pertama, melalui keyboard dengan memasukkan data berupa posisi x dan posisi y 
Kedua, dengan menggerakkan mouse, di mana bisa dilihat langsung perpindahan 
posisi titik di layar monitor dan setelah ditentukan posisinya, dengan menekan 
tombol pada mouse, maka posisi titik tersebut akan ditampilkan di monitor. 

Jika akan menggambar sebuah garis lurus antara titik (1,1) dengan titik (1,2), maka jarak 
antara keduanya diukur dalam satuan UNIT. Satuan "Unit" ini dapat dianggap sebagai 
satu centimeter, inchi, feet dan lain-lain, tergantung bagaimana kita mendefinisikan satuan 
tersebut sebelumnya. 

b. MENGENAL KOORDINAT dan SUDUT 

Dalam AutoCAD, posisi sebuah titik dapat dituliskan dengan koordinat X,Y atau besaran 
sudut. 

Misalnya : 11,3 

1.5, 0.9 
@2.8 < 60 

Jika besar sudut dinyatakan dengan bilangan positif, maka arah perputarannya akan 
berlawanan dengan arah jarum jam ( Counter Clockwise = CCw), sedangkan besaran sudut 
yang dinyatakan dengan bilangan negatif, maka perputarannya akan searah dengan jarum 
jam ( Clock Wise = Cw). 

Hal ini berkaitan dengan cara memasukkan data posisi/koordinat titik, yang dibedakan 
menjadi : 

Koordinat Absolut X,Y 

Misal: 2,7 (posisi x=2, y=7) 

10,5 (posisi x= 10, y=5) 
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Koordinat Relatif @AX,AY 

Misal : @2,7 (x ke kanan 2 satuan dari posisi semula, y ke atas 7 satuan dari posisi 
semula) 

@-3,-2 (x ke kiri 3 satuan dari posisi semula, y ke bawah 2 satuan dari posisi 
semula) 

Untuk menentukan titik (0,0) relatif dapat menggunakan perintah BASE. 
Command line : base 

Base point : tentukan titik acu (sebaiknya dengan object snap) 

Koordinat Polar @D<A 

Di mana D = jarak/panjang garis dalam satuan unit, 

A = sudut kemiringan garis 

Misal : @4<45 (x ke atas/kanan 4 unit satuan dengan sudut 45° berlawanan arah 
jarum jam) 

@-4<45 (x ke bawah/kiri 4 unit satuan dengan sudut 225° berlawanan arah 
jarum jam) 


c. MENGATUR BIDANG GAMRAR. 

Membuka bidang gambar 

Untuk memulai suatu penggambaran obyek baru, maka terlebih dahulu harus 
disiapkan sebuah bidang gambar baru dengan berbagai kelengkapan dasar yang akan 
diberlakukan pada bidang gambar tersebut, misalnya lebar bidang gambar, satuan 
pengukuran yang digunakan, pengaturan dimensi dan huruf. 


Perintah membuka bidang gambar baru adalah sebagai berikut : 
dari menu File, pilih New 

, . Ck 

atau dari Toolbar, pilih icon Aaaa 

pada kotak dialog Create New Drawing, pilih Start from Scratch 

di bawah Select. Default Setting, tentukan satuan pengukuran yang diinginkan 

(Metric atau English), dan klik OK 
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Catatan : 

Di bawah Select Default Setting juga terdapat pilihan Use a Wizarcl dan Use a 
Template. 

- Use a Wizard : Quick Setup 

mengatur unit pengukuran yang akan digunakan ( Units ) 
Decimal 15.5000 

Engineering V-3.5000” 

Architectural l’-3 !4” 

Fractional , 15 1 4 

Scientific 1.5500E+01 

mengatur luas kertas gambar yang akan digunakan (Area) 


Width 


Length 

Advance Setup 

mengatur unit pengukuran (Units) dan luas kertas gambar 
yang akan digunakan (Area =Drawing Limits) 
mengatur sistem sudut dan unit presisi yang akan digunakan 
(Angle) 

Sample Anyle 


Decimal 

Deg/Min/Sec 

Grads 

Radian 

Surveyor 




90° 

90d 

lOOg 

2r 

NOd W 


menentukan arah dan posisi sudut 0° (Angle Measure) 

: Angie Zero Difecjioh 


N 

270 


menentukan arah perputaran sudut (Angle Direction) 

Angle Direction 


N 


II 


W 


Counter Clockivise 
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menyisipkan BLOCK berupa judul dan keterangan gambar 
(Title Block) 

menentukan bidang gambar (Layout) 




r? 


u J~ 


Model Space Paper Space 


Setelah seluruh pengaturan di atas selesai dilakukan, dapat 
diakhiri dengan klik Done 

Selanjutnya pengaturan di atas dapat dijadikan sebagai 
standar penggambaran kita dengan menyimpannya sebagai 
Template (*.dwt) melalui perintah Save As dan File Type as 
Template. 


- Use a Template : memanfaatkan berbagai model pengaturan yang sudah disediakan oleh 
AutoCAD. 

Catatan : 

Pengaturan di atas (Quick Setup dan Advance Setup) juga dapat dilakukan pada saat 
penggambaran sedang dilakukan dengan menjalankan menu Format - Units dan Format - 
Drawing Limits. 


Mengatur pendukung penggambaran (Drawing Aids) 

Seperti telah diuraikan di atas, AutoCAD menyediakan fasilitas berupa perintah 
pendukung yang dapat dimanfaatkan untuk mempermudah penggambaran, 
khususnya dalam menentukan posisi titik atau untuk menepatkan pergerakan 
mouse. 

Perintah ini bersifat toggle - ON/OFF dan dapat diatur melalui menu Tool - 
Drawing Aids, terdiri dari Status Modes, Snap dan Grid. 




iTTi-iT 

—i 

9 

j ■ . , EEEi 

■,,V: MZMm 

SF * 



m t 'ji flllift 


Y t . , , H m - B 

rr?:" „ :r 'iy; 1 lan 

■- v • 
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Keterangan : 

Snap : memudahkan pergerakan cross-hair ke arah sumbu X atau sumbu Y 

secara teratur dengan jarak tertentu; biasanya berhubungan dengan 
perintah Grid 

Grid : menampilkan titik-titik bantu yang bersifat transparan dan teratur 

terhadap sumbu X maupun sumbu Y, tetapi tidak akan ikut tercetak 
pada saat dilakukan pencetakan 


Ortho 


: menetapkan pergerakan cross-han- tegak lurus (90°) ke arah sumbu X 
atau sumbu Y dengan jarak tertentu 


2 



ORTHO off ORTHO on 


Solid Fiil : menampakkan/menyembunyikan ‘isi’ suatu bidang yang padat 
(tertutup), biasanya dalam bentuk blok 


Menampilkan bidang gambar secara keseluruhan sesuai Drawing Limits 
Setelah melakukan pengaturan di atas, khususnya apabila membuat perubahan 
terhadap Drawing Limits, maka bidang gambar harus ditampilkan dalam kon dis i 
sesuai luasannya. 

Perintahnya yang harus diberikan adalah dari menu View - Zoom - Ali. 
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PERINTAH MENGGAMBAR 

AJ 

3.1. OSNAP Command 

Sebelum mempelajari perintah-perintah penggambaran, ada baiknya mengenal terlebih 
dahulu perintah Osnap ( Object Snap ), yaitu perintah yang berisi fasilitas yang memudahkan 
menentukan peletakan suatu titik — khususnya terhadap suatu obyek gambar yang ada. 
Perintah Osnap juga dapat dilakukan melalui menu Tools - Object Snap Settings dan 
berisi pilihan sebagai berikut : 


sel e di on point - 

\ 



snap point 


J 


seledion point- 


snap point- 


snap point 


seledion point—/ 


ENDpoint 


MIDvoint 


CENter 


\ 


snap point — | 

seledion point - 

OUAdrant 


J 


seledion 
point — 


snap_ 

point 


INTersection 


seledion 

point 


\ 


PERvendicular 


seledion and A 
snappoints 


NODe 


snap 

point 


seledion 

point 


seledion point — | 
snap point-, RI 29 


' vvvv 

4, 7 K 



INSertion 


snap point- 
seledion point— j 


seledion point — 

APParent Intersection 
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Keterangan : 
Selection point 
Snap point 


pemilihan obyek gambar (PICK), di mana suatu titik akan dibuat 
titik yang dihasilkan 


Catatan : 

Penggunaan Objects Snap Tool di atas dapat dilakukan melalui pemilihan icon yang 
tersedia pada menu View - Toolbar dan mengaktifkan Object Snap. 


Object Snap 



r / / 

n 

i 

X © O! 


X R) 

"■ /j f 

a 


Ukuran ‘kotak’ ( PICKBOX) yang digunakan untuk melakukan pemilihan obyek ( select 
object) atau pemilihan titik ( selection point ) dapat diatur besar/kecilnya melalui 
perintah APERTURE, di mana besarnya adalah antara 1-50 pixel. 



Setelah mengenal perintah Osnap, maka para pemakai diharapkan akan lebih mudah 
memahami dasar-dasar mengggambar sebuah entity dan perintah-perintah untuk 
menampilkannya pada layar monitor, karena dalam penggambaran entity ini pada dasarnya 
selalu berhubungan dengan penentuan posisi titik. Perintah menggambar dapat dilakukan 
melalui menu Draw atau pengetikan langsung. 



r'iCS:. 
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3.2. POINT Command 

Digunakan untuk menggambar sebuah atau lebih titik pada layar monitor. 
Command : POINT 

Point : 6, 8 



3.3. LINE Command 

Untuk membuat suatu entity garis, dengan menentukan dari mana posisi titik awal (from 
point) dan sampai kemana posisi titik berikutnya ( To point) dari garis tersebut atau dari 
titik (XI, Yl) ke titik (X2,Y2). 

Pemasukan data posisi titik dapat dilakukan dengan menggunakan cara Koordinat Absolut, 
Koordinat Relatif, maupun Koordinat Polar. 


Command 

LINE 


(8,5) 

From point 

4,2 




To point 

8,5 

(4,2) 


To point 

Enter (0,0) 



Command 

LINE 


(6,5) 

From point 

4,2 



To point 

@2,0 

(4,2) 

(6,2) 

To point 

@0,3 (0,0) 



To point 

Enter 




Selain dengan cara di atas (memakai keyboard), posisi titik juga dapat ditentukan memakai 
mouse/digitizer . 

Catatan : 

Perintah "C" dapat dipilih bila ingin melanjutkan gambar garis menuju ke titik paling awal 
dari rangkaian garis tersebut, sehingga akan terbentuk rangkaian garis yang tertutup. 


Command : LINE 
From point : 4,2 

To point : @2,0 

To point : @0,3 

To point : C 



(4,2) (6,2) 

( 0 , 0 ) 


|g 
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3.4. CIRCLE Command 


Digunakan untuk menggambar sebuah lingkaran, dan dapat dilakukan melalui 6 (enam) 
cara, yaitu : 

1. Center & Radius : menentukan titik pusat dan jari-jarinya 

2. Center & Diameter : menentukan titik pusat dan diameternya 

3. Three-point : menentukan tiga posisi titik 

4. Two-point : menentukan dua posisi titik 

5. TTR : menentukan titik singgung (tangeht) 2 buah obyek dan radius 

6. TTT : menentukan titik singgung (tangent) 3 buah obyek (seperti 3 point) 


Command line: circle 

3P/ 2P/TTR/ <Center point> : tentukan titik (1) sebagai titik pusat lingkaran 

Diameter / <Radius><current> : tentukan titik (2) sebagai panjang radius, atau ketikkan 

panjang radius yang diperlukan, atau ketikkan d untuk 
menentukan titik (2) sebagai panjang diameter. 



radius diameter 


Command line: circle 
3P / 2P / TTR / <Center point> : ketikkan 2 
First point on diameter : tentukan titik (1) 
Second point on diameter : tentukan titik (2) 



Command line: circle 

3P/ 2P/TTR/ <Center point>: ketikkan T 

Enter Tangent spec : tentukan obyek (1) 

Enter second. Tangent spec: tentukan obyek (2) 

Radius <current>: tentukan radiusnya dan tekan ENTER 



tan, tan, radius 
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3.5. ARC Command 

Digunakan untuk menggambar busur, di mana harus diawab dengan penentuan titik awal 
terlebih dahulu sebagai titik tengah busur atau titik ujung busur, selanjutnya dapat 
dilanjutkan dengan cara : 

- Three-point Arc 

- Start point, Center, End point 

- Start point, End point, Radius 

- Start point, End point, Starting Direction 

- Start point, Center, Length of Chord 

- Line/Arc Continuation 

- Start point, Center, Included Angle 

- Start point, End point, Included Angle 


Command line: arc 

Center / <Start point>: tentukan sebuah titik (1) sebagai ujung busur 

Center / End / <Second point > : tentukan sebuah titik (2) sebagai titik lengkung busur 

End point: tentukan sebuah titik (3) sebagai ujung busur 


3 

' 1 

Command line: arc 

Center / <Start point>: tekan c untuk menentukan titik tengah busur 
Start point: tentukan sebuah titik (1) 

Center: tentukan sebuah titik (2) 

Angle / Length of chord / <End point>: Specify a point or enter an option 


included angle — , 





Included angle : besar sudut Length of chord : panjang busur End point: titik akhir (3) 
Command line: arc 

Center / <St.art point>: tekan c untuk menentukan titik tengah busur 
Start point: tentukan sebuah titik (1) sebagai ujung 
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End point: tentukan sebuah titik akhir (2) 

Angle / Direction / Radius / <Center point>: Specify a point or enter an op tion 


angle - 


,r> 1 


J 


angle 

Included angle : besar sudut 



direction 

Direction from start point : k l ik arah busur 


radius 



+ 1 


Radius : tentukan besar radius 


imaginary 



center point 


Center : tentukan titik (3) sebagai titik tengah 


UI 

3.6. PLINE Command 

Digunakan untuk membuat serangkaian line atau kombinasi line dan arc, di mana 
rangkaian tersebut merupakan 1 (satu) entity, sedangkan masing-masing bagian polyline ini 
terbagi dalam segmen. Setiap segmen dipisahkan oleh vertex dan dapat diberikan ketebalan 
yang bervariasi satu dengan lainnya. 

Command : pline 

From point: tentukan titik (1) 

Current line-width is <current> : tekan Enter 

Arc/Close/ Halfwidth/Length/Undo/Width/ <Endpoint of line>: tentukan titik (2) atau 
ketik pilihan 


(D (2) 

Keterangan pilihan perintah : 

Arc digunakan untuk membuat 1 segmen busur, melalui : 

- Angle untuk mendefinisikan sudut dalam busur yang akan dibuat 

- Center untuk menggambar busur dengan cara menentukan titik pusatnya 

dahulu 

- Close menggambar sebuah busur dari titik akhir polyline menuju ke titik 

awal, sehingga membentuk suatu rangkaian yang tertutup 
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- Direction 


- Line 


- Radius 

- Second pt 


menggambar sebuah busur dengan menentukan arah titik awal dan 
titik akhir (tidak bersambungan dengan titik polyline sebelumnya) 
digunakan untuk mengatur penggambaran polyline menjadi garis 
lurus lagi 

menggambar sebuah busur dengan menyebutkan radius dari busur 
menggambar sebuah busur dengan menentukan titik kedua dan titik 
ketiga (end point) pembentuk busur 



Close digunakan untuk membentuk rangkaian yang tertutup (titik akhir bertemu dengan 
titik awal dari suatu polyline) 

Length digunakan untuk menggambar garis lurus dengan jalan menentukan panjang garis 
tersebut 

Undo digunakan untuk membatalkan polyline yang baru dibuat 

Width digunakan untuk mengatur lebar garis yang akan dibuat (dari sisi kiri ke sisi 
kanan) 


half-width 



Halfwidth 


'li 

‘T 


width -*| (*- 

digunakan untuk mengatur lebar garis dari titik tengah menuju ke tepinya 


3.7. TRACE Command 

Untuk menggambar garis yang mempunyai suatu ketebalan tertentu dan bersifat padat 
(solid). Membuat Trace caranya seperti membuat Line, yakni dengan cara memasukkan 
point/koordinat, tetapi sebelumnya akan ditampilkan pertanyaan mengenai ketebalan dari 
Trace yang akan dibuat. 


Command line: trace 

Trace width <current> : tentukan ketebalan yang diperlukan atau tekan ENTER untuk 
kondisi semula 

From point : tentukan posisi titik (1) 

To point: tentukan posisi titik (2) 

To point'. tentukan posisi titik (3) atau tekan ENTER untuk mengakhiri perintah 
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Titik-titik yang dimasukkan akan merupakan titik tengah dari garis Trace. Jika ingin 
membuat lebih dari satu garis Trace, maka Trace Command secara otomatis akan 
menghitung sudut antara garis Trace yang pertama dengan garis Trace yang kedua, 
sehingga terbentuklah sambungan yang baik. 


1 



// 



specify endpoint endpoint 


TRACE completed 



3.8. RECTANGLE Command 

Digunakan untuk menggambar kotak atau segi empat, di mana dalam pengembangannya 
dapat dibentuk dengan sudut tumpul dengan radius tertentu (fillet ) atau sebaliknya dengan 
sudut terpotong dengan jarak tertentu ( charnfer ). 

Command line: rectang or rectangle 

Chamfer/Elevation/Fillet/Thickness/Width/<First corner> : tentukan titik (1) 

Other corner : tentukan titik (2) berlawanan arah dengan titik (1) 

I 1 (2) 


(D 


3.9. POLYGON Command 

Digunakan untuk menggambar segi banyak dengan sisi beraturan, misalnya segitiga, 
segilima, segidelapan, dll. 

Polygon bisa menggambar sebanyak 3 - 1024 sisi beraturan. 

Command line: polygon 

Number of sides <current>: ketikkan jumlah sisi yang diinginkan, misalnya 6 

Edge / <Center of polygon>: tentukan titik (1) sebagai titik pusat lingkaran pembentuk 

poligon 

Inscribed in circle / Circumscribed about circle (I / C) <current>: pilih i atau c 
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Pilih salah satu metode : 

Inscribed in circle poligon terbentuk di garis dalam lingkaran 

Radius of circle: tentukan besar radius lingkaran pembentuk 
Circumscribed about circle poligon terbentuk di garis luar lingkaran 

Radius of circle : tentukan besar radius lingkaran pembentuk 
Edge dengan menentukan panjang sisi 

First endpoint of edge: tentukan titik (1) 

Second endpoint of edge: tentukan titik (2) 



Edge Inscribed in circle Circumscribed about circle 

3.10. DONUT Command 

Perintah ini untuk menggambar lingkaran penuh dengan ketebalan seperti cincin. 
Command line: donut 

Inside diameter <current>: tentukan panjang diameter dalam 
Outside diameter <current>: tentukan panjang diameter luar 
Center of doughnut: tentukan titik pusat lingkaran (1) 


inside 

diameter — 



Catatan : 

Apabila Inside diameter diisi 0, maka akan terbentuk lingkaran total/penuh. 

Untuk menggambar donut berikutnya cukup menentukan titik-titik pusat donut (2) 
dan seterusnya. 

Untuk mengakhiri perintah penggambaran Donut, tekan Enter. 



3.11. ELLIPSE Command 

Digunakan untuk menggambar bentuk ellipse. 
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Command line: ellipse 

Arc / Center / Isocircle / <Axis endpoint 1>: tentukan titik (1) 
Axis endpoint 2: tentukan titik (2) 

<Other axis distance> / Rotation: tentukan titik (3) 


i 



ellipse dengan sumbu 
endpoint 


1 



ellipse dengan rotasi 
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3.12. TEXT Command 

Digunakan untuk menambahkan tulisan pada gambar, sehingga gambar yang dibuat akan 
lebih komunikatif. Entity Text dapat ditampilkan dalam bermacam-macam variasi, mulai 
dari pola karakternya atau "font" sampai kepada besar kecilnya tulisan dan dapat pula 
membentuk sudut tertentu. 

Command line: text 

Justify / Style / <Start point>: tentukan titik awal ( baseline ) penulisan teks 
Height <default>: tentukan tinggi teks 

Rotation atigle <default>: tentukan sudut kemiringan penulisan teks 

Command line: text 

Justify / Style / <Start point>: pilih j 

Align / Center /Middle /Right/ Style : 

Keterangan : 

Start point 
A (Aligned) 

F (Fit) 

C (Centered) 

M (Middle) 

R (Right) 
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: menetapkan batas kiri baseline (teks rata kiri) 

: menetapkan 2 titik (kiri-kanan) baseline, teks akan menyesuaikan tinggi 
dan lebar 

: seperti Aligned, tetapi ketinggian teks sudah ditentukan 
: menetapkan titik tengah baseline (horisontal) 

: seperti Center, tetapi berpengaruh terhadap titik tengah horisontal dan 
vertikal 

: menetapkan batas kanan baseline (teks rata kanan) 
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Catatan : 

1. Pilihan Style digunakan untuk memilih nama suatu pengaturan (karakter) terhadap 
jenis huruf, cara penulisan dan beberapa hal lainnya. Pengaturan itu sendiri dapat 
dilakukan melalui perintah Style atau dari menu Format -Text Style. 

2. Untuk penulisan karakter-karakter atau huruf khusus yang tidak terdapat pada 
keyboard, AutoCAD menyediakan kemudahan dengan cara memberikan awalan %%. 
Misalnya : 

%%u underscore ON/OFF 

%%o overscore ON/OFF 

%%D simbol derajat/Degrees ( °) 

%%C simbol diameter/Circle Diameter (0) 

%%P simbol kurang lebih/Plus-minus tolerance (+) 

Contoh : 

Text : %%C 8 0 8 

Text : %%P 28 + 28 


Perintah Text juga dapat dilakukan melakukan icon 
akan menampilkan kotak dialog berikut : 



atau Multihne Text, yang 


Multitine Text Editor 


Charactei J Piopeiltes | Fjnd/Reptace j 

|25 2 & 1 : | y I *°| j j_J ByLavet 3 ' 
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, Modify character ptoperhes. 


lropo»tTexL. j 

1 

i u- 

7 ,* -fnfcollf , , . 


Jenis huruf/font dan ukurannya dapat dipihh pada daftar font dan size yang ada, demikian 
juga simbol karakter khusus juga dapat dipihh melalui menu Symbol yang tersedia. 

3.13. STYLE Command 

Digunakan untuk membuat pengaturan karakter suatu teks, meliputi pemilihan huruf 
tertentu (font), tinggi huruf dan efek khusus, sehingga bentuk dari huruf yang ditampilkan 
akan mempunyai bentukan (style) yang spesifik. Setiap pengaturan dapat diberi nama 
tersendiri, sehingga masing-masing nama dapat dipihh langsung melalui pilihan Style pada 
perintah Text. 

Jenis font dapat dipilih sesuai dengan koleksi font yang disediakan oleh system Windows. 


24 
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Keterangan : 

New : digunakan untuk membuat nama Style 

Preview : digunakan untuk melihat efek 

Apply : digunakan untuk memastikan pengaturan 

j§| 

3.14. SOLID Command 

Perintah ini dipergunakan untuk menggambar atau mengisi suatu bidang gambar yang 
berbentuk dasar segitiga atau segiempat agar memiliki permukaan yang tertutup, sehingga 
gambar tersebut menjadi terlihat padat. 


Bentuk tampilan gambar akan dipengaruhi oleh kondisi ragam FILL. 

Bila FILL dalam keadaan "ON", maka akan diperoleh gambar yang tertutup dan tampak 
padat, sedangkan kalau FILL dalam keadaan "OFF” akan diperoleh gambar yang tampak 
terbuka dan hanya dibatasi oleh garis luarnya saja. 

Sedangkan untuk mengetahui suatu gambar terbentuk SOLID atau tidaknya, setelah 
dipastikan kondisi ragam FILL tersebut "ON" atau "OFF", maka dapat dipakai perintah 
REGEN. 


Penentuan titik-titik pada perintah Solid ini memiliki beberapa aturan, yaitu : 


Titik (1) 
Titik (2) 
Titik (3) 

Titik (4) 

1 ». 


: salah satu titik sudut obyek yang akan dibuat solid 
: titik sudut terdekat dari titik (1) 

: titik sudut yang berlawanan arah (diagonal) dengan titik (2) 

: tekan Enter atau tentukan titik (4) 

- jika tekan Enter : terbentuk segitiga yang tertutup/terisi 
• • 2 - jika menentukan titik (4) : terbentuk bidang bersisi empat 
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3.15. MULTILINE Command 


Perintah ini sebenarnya sama dengan perintah Line biasa, tetapi dapat dipergunakan untuk 
penggambaran beberapa elemen garis sejajar - yang pada AutoCAD R. 14 ini dimungkinkan 
membuat 1-16 elemen. 

Setiap elemen dapat diatur jenis garisnya, warnanya, atau disembunyikan (hide) maupun 
diperlihatkan kembali (display/unhide). Demikian juga, ujung setiap elemen juga dapat 
diatur berbentuk garis lurus biasa atau tumpul dengan busur. 


lima elemen 

sepuluh elemen 
end cap s 

tiga elemen 



Command line: mline 

Justification / Scale / STyle / <From point>: 


Keterangan : 

Justification : mengatur posisi elemen terhadap kursor 


Scale 



Top 


Zero 


: mengatur skala jarak antar elemen 



Bott om 


Style 


skala 1 skala l 

: memilih nama style yang berisi pengaturan jenis garis dan warna elemen 


3.16. SPLINE Command 

Spline adalah kurva halus yang terbentuk melalui serangkaian titik. Spline banyak 
digunakan untuk penggambaran bentuk curva iregular, seperti garis contour untuk GIS 
(geographic information system), rancangan otomobil, dll. 
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Pei'intah Spline juga dapat dibuat melalui perintah Pline, yang kemudian dilakukan 
penyuntingan melalui Pedit - Smooth. 



Command line: spline 

Object / <Enter first point>: tentukan sebuah titik (titik 1) 



Close / Fit Tolerance / <Enter point >: tentukan titik-titik berikutnya (2-5) dan tekan ENTER 
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erhadap Suatu gambar yang telah jadi, pada dasarnya masih dapat dilakukan 
dan penyempurnaan lainnya htngga s.ap d, cetak. Perintah atau cara-cara 
erbagai penyuntingan dtkelompokkan pada menu Modify, antara lain : 


menambahkan obyek, 
menghapus / menghilangkan obyek, 
menggandakan atau memindahkan obyek, 
memodifikasi obyek, 


perubahan 

melakukan 


- dll. 



Pada saat menjalankan per.ntah yang terdapat dr dalam menu Mod.fv „u A „, oCAD 

d H SetUah " SELECTI0 n -SET- untuk memilih entity atau obyek yang akan 

dtsuntmg, d. mana akan ditampilkan sebuah pesan i 


Select object , 


setiap ditampilkan pesan tersebut di atas, pemaka. diminta untuk menentukan obyek atau 
entity-entity yang akan disunting, yaitu : 

Bila *ngin memtl.h langsung Suatu obyek atau entity (sc/ec, object), caranya adalah 
dengan melakukan khk langsung tepa. drgaris obyek atau entity tersebut 

' d ' ngm memmh Sekd0mp0k sekahgus. maka dapa, dtlakukan 

dengan cara menentukan tit.k sudut pertama <** poi , lt) terlebrh dahul „. Setelflh 

yakm ahwa obyek yang dipdth tersebut telah masuk keseluruhannya ke dalam bingkai 
(uandou, = m), maka segera tentukan titik keduanya (second poin». 
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Bila ingin memilih entity paling akhir dari suatu obyek, maka dapat dilakukan dengan 
cara memilih 1 ( last object). 

Satu cara lagi yang bisa digunakan untuk memilih obyek ini adalah dengan metode 
Crossing (c), yang pada dasarnya mirip dengan window — tetapi berpengaruh terhadap 
setiap entity atau obyek yang terkena garis bingkai (tidak harus masuk keseluruhan ke 
dalam bingkai) 


Catatan : 

Setiap obyek atau entity terpilih akan berubah menjadi garis putus-putus. 

4.1. ERASE Command 

Digunakan untuk menghapus atau menghilangkan suatu obyek yang tidak diperlukan dari 
tampilan layar, baik yang terdiri dari satu entity maupun lebih. 

Command : erase 
Select object : 


Catatan : suatu obyek atau entity yang baru dihapus tersebut pada dasarnya masih 
tersimpan sementara di memori, dan untuk menampilkannya kembali ke 
layar monitor dapat digunakan perintah Oops. 

Command : oops 



menyeleksi obyek obyek yang hasil erase 

dengan metode terseleksi 

uiindow 



4.2. MOVE Command 

Digunakan untuk memindahkan suatu obyek atau entity dari satu lokasi ke lokasi lain 
tanpa merubah bentuk dan ukurannya. 

Command : move 
Select object : 

Base point or displacement : tentukan titik acu posisi lokasi awal (1) 

Second point of displacement : tentukan titik acu posisi lokasi baru (2) 
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sekct object 



fT\ 



O 

obyek berpindah 



4.3. COPY Command 

Digunakan untuk menggandakan suatu obyek atau entity yang telah ada (membuat 
duplikatnya) dan diletakkan pada lokasi lain. 


Command : copy 
Select object : 

«Base point or displacement »/ Multiple : tentukan titik acu posisi obyek asli (1) 
Second point of diplacement : tentukan titik acu posisi obyek duplikat (2) 


obyek asli 


P 




•O — ^ 

ICU 


duplikasi obyek -\ 

PP \\- 2 PPPP 

EZ3- p|f EZ3 <p 

Os 

* « i — i» 


i'i « r~~> t 

lJowq> 


menyeleksi obyek 




oo 


hasil 


Perintah COPY juga dapat dilakukan secara Multiple, yaitu membuat penggandaan 
berulang hanya dengan menentukan titik acu duplikatnya saja ( next point of displacement). 




4.4. MIRROR Command 


Perintah ini digunakan untuk membuat gambar bayangan kaca ( mirror images) dari sebuah 
obyek gambar dengan jarak antara obyek semula dengan obyek hasil pencerminan adalah 
sama terhadap ‘garis’ cermin. 
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Command : mirror 
Select object : 

First point of mirror line : tentukan titik (1) garis cermin 

Second point : tentukan titik (2) garis cermin 

Delete old object ? (Y/N) : pilih Y atau N dan tekan Enter 


2 



4.5. FILLET Command 

Digunakan untuk membuat sudut tumpul suatu segi empat atau menghubungkan dua garis 
dengan suatu busur yang mempunyai radius tertentu, dengan catatan bahwa dua garis tadi 
tidak sejajar atau pararel. 

Command : fillet 

Polyline / Radius / Trim / <select first object> : pilih r 

Enter fillet radius <current> : tentukan jarak/radius yang diinginkan 

Command : fillet 

Polyline /Radius/ Trim /<select first object> : tentukan obyek garis pertama 
Select second object : tentukan obyek garis kedua 


/ 

f 


menyeleksi obyek I menyeleksi obyek II hasil 



4.6. CHAMFER Command 

Digunakan untuk membuat garis yang memotong sudut segi empat atau menghubungkan 
dua garis yang terpisah dengan suatu garis lain (garis ketiga) dengan jarak tertentu. 

Command : chamfer 

Polyline / Distances / Angle / Trim / Method / <select first line> : pihh d 
Enter first chamfer distance <current>: tentukan jarak garis potong garis 1 
Enter second chamfer distance <current>: tentukan jarak garis potong garis 2 
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Command : chamfer 

Polyline / Distances / Angle / Trim / Method / <select first line> : tentukan garis pertama 
Select second line : tentukan garis kedua 



menyeleksi garis I menyeleksi garis II hasil 


4.7. BREAK Command 

Digunakan untuk menghapus sebagian dari sebuah garis, trace, circle, arc atau membagi 
suatu obyek menjadi dua bagian. 

Command : break 

Select object : penentuan obyek ini dapat dianggap sebagai titik potong (1) 

Enter second point (or F for first point): 

apabila seleksi obyek dianggap titik (1), tentukan titik (2) 
apabila langkah pertama dianggap hanya seleksi obyek, tekan F dan 
tentukan titik potong (1) dan (2) 



DD 

□ □j 

4.8. ARRAY Command 

Digunakan untuk membuat salinan obyek atau penggandaan dalam jumlah banyak 
(multiple copies ) ke dalam aturan atau tatanan tertentu, yaitu Rectangular (berjajar) atau 
Circular / Polar (memutar). 

Command : array 
Select object : 

Rectangular or circular array (R/ C) : 

4.8.1. Rectangular Array 

Di dalam Rectangular Array ini yang harus diperhatikan adalah penentuan jumlah 
baris dan jumlah kolom, serta jarak antar baris atau antar kolom tersebut. Sedangkan arah 
penggandaan dibuat secara mendatar ke kanan dan ke atas dari posisi obyek asli. 
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Command : array 

Select object : tentukan terlebih dahulu obyek mana yang akan digandakan berjajar 
Rectangular or Polar Array (R /P) : r 

Number of rows : tentukan jumlah baris penggandaan 
Nurnber of columns ( | | | ) : tentukan jumlah kolom penggandaan /~\ 

Unit cell or clistance between rows (— ) : tentukan jarak antar baris |/j /J j/J 

Distance between column ( | | | ) : tentukan jarak antar kolom 


d <4 


setect object recta ngular 


4.8.2. Polar / Circular Array 

Pada prinsipnya sama dengan cara rectangular array, tetapi pada circular array ini 
harus ditentukan besaran sudut tertentu dan jumlah obyek yang akan dibuat 
berputar, serta selisih sudut masing-masing obyek. 


Command : array 

Select object : tentukan terlebih dahulu obyek mana yang akan digandakan memutar 
Rectangular or Polar ( R/P ) : p 

Base/ <Specify center point of array> : tentukan titik tengah sebagai titik putarannya 
Number of items : tentukan jumlah obyek yang diputar 

Angle to fiil (+=ccw, -=cw) <360> : tentukan range sudut yang akan diisi obyek 

Angle between items (+=ccw, -=cw) : tentukan besarnya sudut antar obyek 

Rotate object as they are copied ? <Y > : pilih y untuk memastikan dibuatnya obyek 

baru yang bentuknya memutar mengikuti 
titik pusatnya 

Catatan : 

untuk menentukan besarnya sudut {angel between items), adalah 360 (merupakan besar 
sudut lingkaran) dibagi dengan jumlah obyek yang akan dibuat circular array (diputar). 


A 

select 

ot>ject 


£y i <3 
^0 


polar array dengan 
obyek diputar 



polar array 
angle to fiil = 180 
obyek tidak diputar 


oj 

4.9. ROTATE Command 


Digunakan untuk merubah orientasi dari suatu obyek terhadap suatu titik (base point) 
tertentu. 
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Command : rotate 

Select object : pilih obyek yang akan diputar 
Base point : tentukan titik pusat jangka pemutar 
«Rotation angle » / Reference : tentukan sudut perputaran 



4.10. SCALE Command 

Digunakan untuk merubah ukuran obyek yang diinginkan, diperbesar atau diperkecil. 
Command : scale 

Select object : pilih obyek yang akan diubah ukurannya 
Base point : tentukan titik acu (1) 

«Scale factor »/ Reference : 



cl: 

4.11. STRETCH Command 

Digunakan untuk memindah suatu bagian obyek dari suatu gambar, dengan 
mempertahankan hubungan pada bagian-bagian gambar tersebut sehingga bentuk obyek 
tersebut menjadi berubah memendek atau memanjang sesuai dengan arah yang diberikan. 

Command : strecth 

Select object : tentukan obyek dengan metode Crossing 

Base point or displacement: tentukan titik (3) sebagai titik acu perubahan jarak 
Second point of displacement: tentukan titik (4) sebagai jarak dari titik acu 
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i 



menyeleksi obyek menentukan titik acu hasil 

dengari metode untuk stretch 

Crossing 



4.12. TRIM Command 

Digunakan untuk memotong beberapa obyek dengan obyek lainnya yang berpotongan, tepat 
pada batas perpotongan. 

Command : trim 
Select cutting edge(s) 

Select object : tentukan obyek (bisa lebih dari satu) yang berfungsi sebagai pemotong 
«select object to trim »/Undo : tentukan obyek yang akan dipotong 


1 










-3 

2 







menyeleksi cutting edges menyeleksi obyek hasil 
dengan metode Crossing yang akan di 'trim' 



4.13. EXTEND Command 

Digunakan untuk memanjangkan suatu obyek, sehingga obyek tersebut memanjang tepat 
berada di obyek pembatas yang diberikan. 

Command : extend 
Select boundary edge(s) ... 

Select object : tentukan obyek (bisa lebih dari satu) yang berfungsi sebagai pembatas 
«select object to extend »/ Undo : tentukan obyek yang akan dipanjangkan 



menyeleksi menyeleksi polyline hasil 

boundary yang akan di 'extend ' 



4.14. OFFSET Command 

Digunakan untuk membentuk sebuah obyek yang sama dengan asli-nya secara paralel, baik 
di luar (ukuran bisa menjadi lebih besar) atau di dalamnya (ukuran bisa menjadi lebih 
kecil). 
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Command : offset 

Offset distance or Through «default » : 

Select object to offset : pilih obyek yang akan di offset 
side to offset ? : tentukan posisi obyek baru (1) 

Through point : tentukan titik acu obyek baru terhadap obyek aslinya 


jsfcik 

offset 'T 

menyeleksi 

obyek 





4.15. EXPLODE Command 

Digunakan untuk memecah suatu block, polyline, dimension dan mesh, menjadi entity atau 
elemen-elemen pembentuknya (bukan lagi sebagai satu kesatuan). 


Command : explode 

Select block reference, polyline, dimension or mesh : pilih obyek 
Catatan : 

Obyek yang ‘terpecah’ pada dasarnya masih terlihat sama dengan bentuk asalnya, tetapi 
ada perubahan terhadap warna atau jenis garisnya, yang menunjukkan adanya pemisahan 
elemen. 


4.16. DIVIDE Command 

Digunakan untuk membagi suatu obyek menjadi bagian-bagian yang sama. Banyaknya 
pembagian yang dapat dilakukan antara 2 - 32767. 

Perintah Divide dapat dipergunakan untuk arcs, circles, ellipses, polylines, dan spline. 


Command : divide 

Select object to divide : pilih obyek, misal polyline 

« Number of segments » / Block : tentukan jumlah bagian yang diinginkan, misal 5 
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Command : divide 

« Nurnber of segments » / Block : pilih b 

Block name to insert : ketik nama block yang ada di tampilan gambar di layar 
Align block with object? <Y>: pilih y untuk memastikan pembagian teratur memusat 
Number of segments : ketik jumlah bagian yang diinginkan 



block tidak teratur block teratur memusat 
memusat 

4.17. MEASURE Command 

Digunakan untuk menempatkan suatu titik (point) pada suatu obyek pada interval tertentu. 
Titik tersebut dapat dipergunakan untuk menentukan titik penggambaran dengan 
menggunakan object snap NODE. 

Perintah Measure berlaku untuk Line, Arc, Circle atau Polyline. 

Command : measure 
Select object to measure : 

« segment length »/ Block : 

« % ' 0 . £ ' 

menyeleksi obyek L-*| 

panjang —I 
segment 

4.18. PEDIT Command 

Digunakan untuk menyunting polyhne dengan berbagai cara. 

Command : pedit 
Select polyline : 

Jika suatu entity yang dipihh bukan merupakan suatu polyline, maka akan tampil perintah: 
Entity selected is not a polyline. 

Do you want it to turn into one ? 

Jika dijawab "Y" , maka obyek yang dituju akan dikonversikan menjadi single segment 
polyline. 

Close / Joint / Width / Edit vertex / Fit / Decurve / Spline / Undo / Exit : 


;V 
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Keterangan : 
C (Close) 


O (Open) 


J (Joint) 


W (Width) 


F (Fit curve) 


D (Decurve) 
X (Exit) 


digunakan untuk menghubungkan suatu rangkaian polyline, dari titik akhir 
menuju ke titik awal polyline. 



sebelum ’Close' setelah 'Close' 


digunakan untuk menghapus suatu elemen garis pada suatu rangkaian 
polyline yang tertutup sehingga menjadi terbuka. 

digunakan untuk mencari garis, arc atau polyline lain guna dihubungkan 
dengan suatu polyline ke titik akhirnya. 



menyeleksi open polyline menyeleksi obyek lain polyline dan obyek terhubung 

digunakan untuk mengatur ketebalan garis elemen pembentuk suatu 
polyline sehingga menjadi sama (seragam). 

rvi rv~\ 

ketebalan bervariasi ketebalan seragam 

digunakan untuk membuat rangkaian menjadi suatu kurva dengan busur 
yang halus (smoothing). 




menghilangkan pengaruh kurva halus yang disebabkan oleh fit curve. 
keluar dari PEDIT command. 
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E (Edit vertex) digunakan untuk memilih suatu vertex polyline dan merubahnya. 

Dengan memilih perintah Edit pada PEDIT Command, maka AutoCAD akan 
menampilkan tanda "X" vertex yang disunting pada layar. 

Dan berikutnya akan ditampilkan pula pilihan menu sbb. : 



N (Next) / P (Previous) untuk memindahkan tanda "X" ke vertex sebelum 
atau sesudah vertex yang sekarang. 

B (Break) untuk memotong atau menghilangkan vertex yang terletak di 
antara dua tanda "X". Berikan dengan perintah g (Go). 

saved marked 
vertex 1 



next marked 
vertex 


I (Insert) untuk menambahkan vertex baru pada sebuah polyhne, yang 
akan diletakkan setelah vertex yang bertanda "X". 

Enter location of new vertex : tentukan vertex sisipan di (1) 

i— marked vertex 

fVM 

v H t V 

setelah Insert sebelum Mcwe setelah Move 




M (Move) untuk memindahkan posisi vertex. 

Enter new location : tentukan posisi baru vertex ke titik (1) 

R (Regen) untuk melakukan proses regenerasi pada polyhne, digunakan 
pada penyuntingan lebar suatu vertex (Width). 

r\/\ 

sebelum Regen setelah Regen 
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S (Straighten) untuk menghapus beberapa segmen yang terletak diantara 
dua tanda "X" dan menggantinya dengan sebuah segmen garis 
lurus. Berikan dengan perintah g (Go). 

sebelum Straighten setelah Straighten 




T (Tangent) untuk merubah arah vertex sebuah kurva. 
Direction of tangent : 


W (Width) untuk merubah ketebalan suatu vertex. 

Enter starting width «current» : 

Enter ending width, «start» : 

< y \ ga 

L ma rked vertex perubahan tebal segment 

X (eXit) keluar dari menu Edit Vertex kembali ke menu utama 
PEDIT. 

# 

4.19. MLEDIT Command 

Digunakan untuk menyunting multiline, di mana AutoCAD sudah menyediakan suatu kotak 
dialog yang berisi bentuk-bentuk penyuntingan yang bisa dilakukan terhadap multiline. 
Kolom pertama berisi pilihan untuk multiline yang berpotongan; kolom kedua untuk 
multiline yang tegak lurus; kolom ketiga untuk multibne yang membentuk sudut; dan kolom 
keempat untuk multiline yang terpotong atau tersambung. 
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Contoh : 

Command : mledit 

Pilih salah satu bentuk penyuntingan, misal Merged Cross 



Select first mline : pilih sebuah multiline 

Select second mline: pilih multiline lain yang memotong multiline pertama 



4.20. MENYUNTING DENGAN GRIP 

Penyuntingan suatu obyek gambar dapat dilakukan secara lebih mudah dan lebih cepat 
dengan memanfaatkan GRIP. Grip adalah kotak kecil pada titik-titik pembentuk suatu 
obyek dengan garis putus-putus yang muncul pada saat melakukan klik pada obyek 
tersebut. 

Tetapi penyuntingan yang dapat dilakukan dengan menggunakan grip ini terbatas hanya 
pada beberapa perintah saja, yaitu Move, Mirror, Rotate, Scale dan Stretch. 

Dalam keadaan default, grip sudah diatur pada kondisi ON. Artinya pada saat melakukan 
klik pada suatu obyek, obyek tersebut langsung berubah menjadi garis putus-putus dengan 
kotak-kotak kecil pada titik-titik pembentuknya. 
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Catatan : 

Untuk membatalkan seleksi grip dapat dilakukan dengan menekan tombol Esc, dan 
menekan tombol Esc sekali lagi untuk menghilangkan grip pada obyek tersebut 
Untuk memilih grip yang akan disunting dapat dilakukan dengan menetapkan klik 
pada grip tersebut; sedangkan untuk menetapkan beberapa grip sekaligus dapat 
dilakukan dengan cara menekan tombol Shift diikuti dengan klik pada grip yang 
diinginkan 

Pei’intah Redraw atau Regen tidak dapat digunakan untuk menghilangkan efek grip 

Setelah suatu grip diseleksi, maka grip tersebut siap disunting, di mana dalam keadaan 
default akan berlaku sebagai sebagai perintah STRETCH dengan menampilkan baris 
perintah : 


**STRETCH** 

<Stretch to point>/ Base point / Copy / Undo / eXit : 

• dengan menekan Enter, maka fungsi Stretch akan berubah fungsi menjadi perintah 
MOVE 

• dengan menekan Enter sekali lagi, fungsi Move akan berubah fungsi menjadi perintah 
ROTATE 

• dengan menekan Enter sekali lagi, fungsi Rotate akan berubah fungsi menjadi perintah 
SCALE 

• dengan menekan Enter sekali lagi, fungsi Scale akan berubah fungsi menjadi perintah 
MIRROR, demikian seterusnya berulang. 
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KONTROL TAMPILAN 


Pada bab ini akan dibahas cara mengatur penampilan dari gambar yang telah dibuat ke 
layar monitor sedemikian rupa sehingga memudahkan pemakai dalam melakukan 
kegiatannya. 

Perintah pengatur kontrol tampilan ini terkelompok dalam menu View. 



5.1. ZOOM Command 


Digunakan untuk mengatur besar atau kecilnya tampilan gambar yang tampak di layar 
monitor. Sehingga jika dilakukan perbesaran, maka akan dapat dihasilkan tampilan gambar 
secara detail, sebaliknya jika dilakukan perkecilan maka akan dihasilkan tampilan gamhar 
secara keseluruhan. 

Perintah Zoom mempunyai beberapa pilihan, yaitu : 

P (Previous) : melihat tampilan zoom sebelumnya 
W (Window) : membatasi area yang akan diperbesar 
First corner: tentukan titik (1) 

Other corner: tentukan titik (2) 



sebelum ZOOM Window selelah ZOOM Window 
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D (Dynamic) 


S (Scale) 

C (Center) 


A (All) 

E (Extens) 


seperti zoom window, tetapi bingkai pembatas sudah disediakan AutoCAD 
dan dapat secara interaktif dimanfaatkan langsung untuk memperluas 
atau mempersempit bingkai pembatas tersebut 



Kotak pengintai (View box) berisi tanda ‘X’, dan dapat digerakkan (drag) 
ke area zoom yang diinginkan. Sedangkan untuk merubah bidang kotak 
pengintai dapat dilakukan dengan menekan tombol pick, di mana 
selanjutnya tanda ‘X’ akan berubah menjadi tanda panah. 



-a 


: memberikan angka perbesaran/perkecilan yang diinginkan 




: menyiapkan suatu tampilan dengan menentukan sebuah titik sebagai titik 
pusat layar (center point) dan batas ketinggian obyek yang ditampilkan 
Center point: tentukan titik (1) sebagai titik pusat layar 
Magnification or Height <current>: ketikkan batas ketinggian obyek 



sebelum ZOOM Center setelah ZOOM Center 

dengan magnifiltasi membesar 

: menampilkan seluruh gambar dalam batasan drawing limit ke layar 
: menampilkan seluruh obyek gambar secara maksimal ke bidang layar 


AutoCAD R.1 4 


44 









i . , i i ' , scomptec 
|i school ofpomputerteciinology 



current view zoom extents zoom all 


R (Realtime) : mengatur tampilan layar secara langsung dengan melakukan klik di tengah 
layar, selanjutnya mouse digerakkan ( drag ) ke atas ( zoom in) atau ke 
bawah ( zoom out) 

Catatan : 

Pada mode realtime ini, mode zoom dapat dirubah menjadi mode window, 
previous, atau extents, atau menjadi perintah PAN dengan cara menekan 
tombol mouse yang sebelah kanan yang akan menampilkan menu pop-up. 



5.2. PAN Command 


Mengingat lebar layar monitor yang sangat terbatas, maka untuk melihat bagian lain dari 
gambar yang tidak tertampilkan di layar monitor, dapat digunakan perintah PAN. Dengan 
kata lain, perintah PAN digunakan untuk memindahkan suatu area gambar dari satu lokasi 
ke lokasi lain di layar monitor, sehingga gambar yang tidak tampak menjadi akan 
tertampilkan. 

Berbeda dengan perintah MOVE, di mana yang bergerak atau berpindah adalah obyek itu 
sendiri, tetapi pada PAN yang bergerak bukan obyeknya melainkan seluruh permukaan 
layar monitor (menggeser bidang gambar). 


Command line: -pan 
Displacenient : tentukan titik (1) 

Secorid point\ tentukan titik (2), yang berarti posisi akan bergeser selebar jarak titik 
(1) dan titik (2) 
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5.3. REDRAW dan REGEN Command 

Seperti telah diuraikan pada bagian awal, perintah Redraw atau Regen digunakan untuk 
membersihkan tampilan layar dari pengaruh blipmode atau berkas-berkas bekas 
penyuntingan lainnya. 

5.3. 1. Redraw 

Digunakan agar AutoCAD menggambar ulang kembali. Tujuannya adalah agar 
gambar yang sedang dibuat oleh AutoCAD dibersihkan dari bercak-bercak titik 
(maker blip) sehingga gambar kebhatan bersih kembali. 

Command : redraw 

5.3.2. Regen 

Digunakan agar AutoCAD menghitung dan menggambar ulang kembab. Perintah 
Regen pengaruhnya hampir sama dengan Redraw, bahkan prosesnya akan lebih lama. 
Perintah Regen digunakan setelah melakukan perubahan modus elemen Visual yang 
bersifat On/Off (misal Fiil, Text, Bhp). 

Command : regen 

5.4. FILL Command 

Digunakan untuk menghilangkan atau untuk memunculkan kembab lapisan ‘penutup’ 
obyek yang terbentuk dari perintah trace, solid, ataupun pada polyhne. Bila ingin 
menghilangkan lapisan penutup tersebut, maka Fiil harus di-Off-kan, dengan kata lain, jika 
mode Fiil dalam keadaan "OFF", maka trace, solid ataupun polyhne pada layar hanya akan 
ditampilkan garis tepinya saja/out line (lapisannya tidak tampak). Tetapi, jika mode Fiil 
dalam keadaan "ON", maka trace, sobd ataupun polyhne pada layar akan ditampilkan 
seperti tertutup lapisan (dengan block warna). 

Command : fiil 
ON/ OFF«current » : 


mode Fiil OFF 
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5.5. QTEXT Conimand 

Perintah Qtext ini digunakan untuk menghilangkan atau mengaktifkan mode "QUICK 
TEXT", maksudnya adalah bila Qtext dalam keadaan ON, maka seluruh tulisan (text) tidak 
akan tampak, sebaliknya, bila Qtext dalam keadaan OFF, maka tulisannya bisa ditampilkan 
di layar monitor (terlihat hurufnya). 

Command : qtext 
ON/ OFF «current » : 



mode Quick Text OFF mode Quick Text OH 


5.6. BLIPMODE Command 

Digunakan untuk mengatur temporary niaker blips pada layar monitor. Jika Blipmode 
dalam keadaan OFF, maka blips tidak akan tampak di layar monitor, sehingga begitu 
ditentukan suatu titik, maka tanda perletakan titik tersebut tidak ditampilkan (tidak 
tampak), sehingga layar selalu bersih dari noda/bercak tanpa perlu dilakukan REDRAW. 



5.7. 


AE RIAL VIEW Command 


Aerial View adalah alat penunjuk yang berisi pengaturan tampilan obyek-obyek gambar 
melalui kotak pengintai. Dengan Aerial View ini dapat dilakukan perubahan perintah 
menjadi zoom atau pan tanpa harus memilih perintah dari menu atau mengetikkan 
perintah melalui keyboard. 




Aerial View window current view in graphics area 


i— new view box 



Aerial View box ne w view in graphics area 
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Suatu tampilan dapat diubah dengan cara membuat kotak pengintai baru di dalam bingkai 
Aerial View. Untuk membuat efek zoom in, kotak pengintai harus dibuat lebih kecil. 
Sedangkan Untuk membuat efek zoom out, kotak pengintai harus dibuat lebih besar. 


5.8. VIEW Command 

Perintah ini memungkinkan untuk menyimpan suatu tampilan dengan memberikan 
sebutan nama sehingga dapat ditampilkan kembali jika diperlukan. 

Command : view 

? / Delete / Restore / Save / Window : 

View name : 

Keterangan : 

? : melihat daftar nama tampilan yang pernah dibuat 

Delete : menghapus nama tampilan yang pernah dibuat dari daftar 
Restore: untuk memanggil nama tampilan dan ditampilkan di layar monitor 
Save : menyimpan nama tampilan 

Window : hampir sama dengan save, tetapi yang disimpan sebatas bingkai yang ditentukan 

5.9. VIEWPORTS Command 

AutoCAD biasanya mempersiapkan lembar kerja (bidang gambar) baru dalam bentuk 
viewport tunggal. Untuk selanjutnya, bidang gambar tersebut dapat dipecah menjadi 
beberapa viewport yang saling terkait satu dengan lainnya. Artinya, jika pada salah satu 
bagian viewport ddakukan suatu penyuntingan, maka perubahan tersebut berlaku di bagian 
yang lain. 

Pada setiap bagian viewport, dapat dilakukan : 

Pan; zoom; set Snap, Grid, dan pengaturan mode UCS icon; serta memberi nama-nama 
tampilan secara terpisah 

Penggambaran dari suatu viewport ke viewport lainnya 

Memberi nama konfigurasi viewport yang dapat dipergunakan kembali di lain gambar 
Bentuk umum pola pembagian viewport dapat dipilih melalui perintah : 

Command lme: vports 

Save / Restore / Delete / Join / SIngle / ?/2/<3>/4 : 
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Catatan : 


Sebelum memberikan perintah ini harus dipastikan terlebih dahulu nilai TILEMODE 
adalah 1 (ON = pada baris status terlihat terang). 





2 viewport, 
vertikal 





3 vieujport, 
vertikal 



3 viewport, 
aras 


5.10. MVIEW Command 

Hampir sama dengan perintah Viewports, tetapi pada perintah Mview ini nilai TILEMODE 
harus 0 (OFF = pada baris status terlihat redup). 


Command line: mview 

ON / OFF / Hideplot / Fit / 2/ 3/ 4/ Restore / <First Point>: 
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DIMENSI dan ARSIR 


Selain kemampuan menggambar berbagai obyek, AutoCAD juga dilengkapi dengan berbagai 
fasilitas untuk memberikan keterangan / penjelasan gambar dengan tujuan agar gambar 
yang dibuat dapat lebih komunikatif, khususnya yang berkaitan dengan keterangan yang 
menyatakan ukuran atau dimensi. Selain itu juga tersedia fasilitas untuk pembuatan 
arsiran. 


6.1. DIM Command 

Digunakan untuk menambahkan keterangan berupa ukuran yang sebenarnya pada gambar 
(skala). 

AutoCAD menyediakan lima macam tipe dasar dari penulisan dimensi (ukuran), yaitu 
linear, angular, diameter, ordinate, dan radius, serta beberapa tipe pengembangan lainnya. 



Namun sebelumnya, akan diuraikan terlebih dahulu tentang istilah yang akan banyak 
digunakan dalam penulisan dimensi (ukuran) ini. Antara lain : 


Keterangan : 
Dimension line 


#+ REBAR / 
& 30cm O.C.-A. 


dimension text 
- arrowhead 

■ dimension line 

■ esrtension line 



garis dengan tanda-tanda panah pada masing-masing ujungnya. 
Dimension text dapat diletakkan di sepanjang garis ini, atau kadang- 
kadang terbagi menjadi 2 baris text. 

Jika jarak yang harus diberi keterangan terlalu kecil, maka 
pemberian tanda panah dimensi akan diletakkan di bagian luarnya. 
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Extension line 
Dimension text 

Tolerance 

Limits 

Leaders 

Center mark line 


digunakan untuk membuat keterangan diluar obyek gambar, 
keterangan berupa teks yang menunjukan ukuran/dimensi suatu 
obyek. 

digunakan untuk memberikan tanda plus minus secara outomatis 
pada dimension text. 

digunakan untuk memberikan keterangan tentang batas atas dan 
batas bawah dari suatu gambar. 

tanda panah pengarah yang digunakan untuk memberikan 
keterangan di luar gambar, misalnya untuk bentuk lingkaran dengan 
jari-jari yang kecil yang tidak mungkin dituliskan di dalamnya, 
digunakan untuk menentukan titik tengah dari suatu benda. 


6.1.1. Linear Dimensions (DIMLINEAR ) 

m| 

- Horizontal /Vertical untuk membuat garis dimensi antara 2 titik secara men- 
datar/tegak. 

Command line: dimlinear 

First extension line origiti or ENTER to select : tentukan titik (1) 

Second extension line origin: tentukan titik (2) 

Dengan menentukan posisi ke dua buah titik tersebut, AutoCAD langsung 
menghitung jarak atau dimensi antara keduanya dengan menampilkan 
suatu tulisan kabur. Apabila diinginkan merubah model penulisan yang 
diberikan AutoCAD, dapat dilakukan dengan memilih Text — atau langsung 
menentukan titik (3) sebagai acuan lokasi penulisan teks. 


Dimension line location (Mtext/Text/ Angle /Horizontal/ Vertical /Rotated) : 
tentukan titik (3) sebagai acuan lokasi penulisan teks dimensi 


/ 

/ 


penentuan titik-titik acu 
pengukuran 



penempatan lokasi 
garis dimensi 
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K\ 

- Aligned untuk membuat garis dimensi terhadap sisi miring obyek 
Command line: dimaligned 

First extension line origin or ENTER to select: tentukan titik (1) 

Second extension line origin: tentukan titik (2) 

Dimension line location (Mtext / Text / Angle): tentukan lokasi penulisan 



penempatan lokasi 
garis dirnensi 


- Rotated untuk membuat garis dimensi dengan sudut kemiringan 

tertentu 

Command line: dimlinear 

First extension line origin or ENTER to select: tentukan titik (1) 

Second extension line origin: tentukan titik (2) 

Dimension line location (Mtext/Text/ Angle /Horizontal /Vertical/ Rotated) : 
pilih a 

Dimension line angle <current>: tentukan sudut kemiringan dimensi 
Dimension line location (Mtext/Text/ Angle /Horizontal /Vertical /Rotated) : 
tentukan lokasi penulisan dimensi 

h—* 

N 

- Baseline membuat garis dimensi dari suatu titik acu (baseline) yang 

sama; Dimbaseline ini dapat dipergunakan pada dim linear, 
angular, atau ordinate. 
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Command line: dimbaseline 

Second extension line origin or ENTER to select: tentukan titik yang akan 
dibuat dimensinya dari titik acu atau tekan Enter terlebih dahulu untuk 
menentukan titik acu 



pengukuran dimensi angular baseline 


.110 -1 

1 — 



400 . 


p 



pengukuran dimensi 
linear baseline 


t, ,1, ,» 

m 

- Continue membuat garis dimensi yang berkelanjutanan, di mana 

merupakan penentuan dimensi merupakan kelanjutan dari 
garis dimensi yang sebelumnya 


Command line: dimcontinue 

Specify a second extension line origin or (<select>/Undo): tentukan titik (1) 

atau tekan Enter untuk menentukan titik acu lanjutan 

Select continued dimension: pilih dimensi linear, ordinate, atau angular 




j|j 

6.1.2. Angular Dimension ( DIMANGULAR ) 

Digunakan untuk membuat suatu busur yang menyatakan besar sudut/dimensi 
antara 2 buah garis atau antara 3 buah titik. 
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Command line: dimangular 

Select arc, circle, line, or ENTER: pilih obyek yang akan dibuat dimensi 
busurnya a, c, 1 , atau tekan Enter untuk menentukan 3 buah titik. 

Seconcl angle endpoint: tentukan titik (2) 

Dirnension line location (Mtext/Text/ Angle) : tentukan posisi penuhsan 

6.1.3. Radial Dirnension 

Digunakan untuk membuat garis dimensi yang menyatakan diameter atau radius 
suatu busur atau lingkaran, yang letaknya tergantung dari besar/kecilnya obyek 
tersebut. 

- Diameter 



Command line: dimdiameter 

Select arc or circle : pihh sebuah busur atau lingkaran 

Dirnension line location (Mtext/Text/ Angle): tentukan sebuah titik atau pihh 
salah satu m, t, atau a 

AutoCAD akan memberikan hasil pengukuran dengan tanda awalan 0 
sebagai simbol diameter. 



Command line: dimradius 

Select arc or circle: pihh sebuah busur atau lingkaran 

Dirnension line location (Mtext / Text / Angle): tentukan sebuah titik atau pihh 
salah satu m, t, atau a 
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AutoCAD akan memberikan hasil pengukuran dengan tanda awalan R 
sebagai simbol jari-jari (radius). 




6.1.4. Ordinate Dimension (DIMORDINA TE ) 

Digunakan untuk membuat garis dimensi yang menyatakan koordinat x dan y suatu 
titik. 


Command line: dimordinate 

Select feature: tentukan sebuah titik atau gunakan object snap 

AutoCAD akan menggunakan titik ini sebagai ujung garis leader 

Leader endpoint (Xdatum / Ydatum / Mtext / Text): tentukan titik akhirnya 

atau pilih x, y, untuk merubah teks ordinat 

Leader endpoint: tentukan titik akhirnya 


4 — 
u.co — 




p 

¥ 


C3 fc* ^ 

g g 



6.1.5. Leaders and Annotation 

Digunakan untuk membuat garis menerus petunjuk dimensi yang menghubungkan 
beberapa catatan dengan suatu obyek gambar. Garis leader dan catatan tersebut 
merupakan satu kesatuan, sehingga apabila dilakukan penyuntingan terhadap 
catatan maka garis leader akan mengikuti perubahan tersebut. 


R 1.25 
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Command line: leader 

From point: tentukan titik awal leader yang merupakan ujung tanda panah 
To point : tentukan titik untuk membentuk garis leader 

To point (Format/ Annotation/Undo)<Annotation>: tentukan titik pembentuk 
garis leader berikutnya, masukkan pilihan f, a , atau tekan ENTER 


Keterangan : 

Format digunakan untuk menentukan pilihan bentuk garis leader dan tanda 

panahnya 

Spline / STraight / Arrow / None / <Exit>: 



spline leader straight leader sample no 

line line arrowheads arrcwhead 


Annotation digunakan untuk menambahkan suatu catatan di akhir garis leader; di mana 
catatan ini dapat berupa teks (single maupun multiple lines), kotak-kotak 
yang berisi keterangan geometrik, atau block. 

Annotation (or RETURN for options): ketikkan suatu catatan/keterangan 
atau tekan Enter untuk menampilkan sub-menu pilihan berikutnya. 
Tolerance / Copy / Block / None / <Mtext>: 


/-TRUE FOSITION 
/ PER CwTltM 
t REFERENCE 


Multiple line Text 




Tolerance 



Block 


6.2. DIMENSION STYLE 

Dalam rangka penggunaan dimensi, AutoCAD menyediakan berbagai variabel yang dapat 
dimanfaatkan untuk mengatur nilai segala sesuatu yang berhubungan dengan penulisan 
dimensi itu sendiri. Misalnya ukuran tanda panah (arrow size = ASZ), ukuran tanda + pada 
titik pusat lingkaran (center = CEN), model penulisan, dll. 

Pada AutoCAD R. 14, dengan kemampuan grafisnya, semua variabel tersebut sudah dikemas 
sedemikian rupa sehingga sangat memudahkan para pemakainya. Pengaturan dapat 
dilakukan secara interaktif melalui kotak-kotak dialog yang disediakan melalui menu 
Format - Dimension Style. 
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Dimension Styles 


Formal 


Annotation 


Geometry 


Dimension SMe ' 
Cuitent: f+STANDARD 

Name: jSTANDARD 




Selanjutnya, melalui kotak dialog Geometry akan dapat dilakukan pengaturan : 
model dan ukuran ujung garis/ujung tanda panah 
warna garis 


ukuran dan tanda titik pusat 


Sedangkan pada kotak dialog Format dapat dilakukan pengaturan berbagai variasi posisi 
teks dimensi terhadap garis dimensi yang dihasilkan. 
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6.3. CROSSHATCHING (ARSIR) 

Di dalam suatu aplikasi gambar, tidak jarang harus dibuat suatu "pengisian" pada suatu 
daerah/luasan dengan bentuk-bentuk tertentu berupa arsiran, di mana tujuannya tidak lain 
adalah untuk membedakan antara bentukan yang satu dengan bentukan yang lainnya. 
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Pattern (pola) arsir ini dapat juga digunakan untuk membedakan gambar yang terbentuk 
oleh beberapa komponen dalam obyek 3 dimensi seperti bayangan benda, atau bisa juga 
untuk membedakan beberapa komposisi dari suatu obyek. 

Arsiran dapat dikerjakan pada daerah/luasan yang terbentuk oleh Line, Circle, Trace, 
ataupun Polyline dan pola arsirannyapun dapat divariasi sesuai dengan keinginan. 

Peiintah membuat arsir dapat dilakukan dari menu Draw - Hatch, di mana akan segera 
ditampilkan kotak dialog Boundaiy Hatch seperti di bawah. 





Pattan. 


.jPredefmed 


Pattem: 


Boundary Halch 


Pada kotak dialog Boundary Hatch ini dapat dilakukan, antara lain : 

1. Menyeleksi obyek 

Ada beberapa persyaratan/cara untuk membuat arsiran pada suatu obyek, yaitu dengan 
cara menentukan titik-titik luar obyek yang akan diarsir ( Pick Points) atau dengan cara 
menyeleksi obyek ( Select Objects). 

Bila ingin membuat arsiran pada seluruh luasan obyek, maka cara yang termudah 
adalah dengan menggunakan Window (W) atau Crossing (C). Jadi pada prinsipnya, 
untuk pemilihan obyek dapat dilakukan pada entity yang membentuk luasan dari 
obyek tersebut. 

2. Memilih pola 

Selanjutnya dapat dilakukan pemilihan pola arsir, dengan cara menekan tombol 
Pattern. AutoCAD R. 14 menyediakan lebih dari 60 jenis pola arsir yang dapat dilihat 
contohnya dengan menekan tombol di bagian bawah Next atau Previous. Jika sudah 
menemukan pola arsir yang diinginkan segera lakukan klik pada kotak contoh tersebut 
dan klik OK, maka pola arsir tersebut siap diaplikasikan. 
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ANSI37 

ANSI38 

AR-B816 

ARB816C 

AH-B88 

ARBRELM 

ARBRSTD 


ARHBGNE 

ARPAR01 

ARRROOF 

ARRSHKE 

ARSAMD 

B0X 

BRASS 

BRICK 

BRSIONE 

CIAY 

CORK 

CR05S 

DASH 

DOLMIT 

DOTS 


WMSm,: 

IlMSlil 


Hatch paUern palette 


3. Mengatur arsir 

Contoh pola yang ditampilkan pada kotak-kotak pilihan tersebut adalah 
menggambarkan bentuk dasar saja. Sebelum diapbkasikan pada obyek yang diseleksi 
masih dapat dilakukan pengaturan terhadap ukuran atau jarak arsir ( Scale ), sudut 
kemiringan arsir ( Angle ), arsir bersilangan ( Crosshatch ), dll. 


4. Menentukan Boundary Style 

Jika ruang dalam suatu obyek (kosong), maka ruang tersebut dapat diisi dengan aturan 
tertentu. Tekan tombol Advanced , maka AutoCAD akan menampilkan kotak dialog 
Advanced Options seperti di bawah. Pada pibhan Style disediakan 3 macam aphkasi 
arsir, yaitu Normal Style , Outermost Style, dan Ignore Style. 



8 6'tjrtiarii 'S|i4e - 


Iffake otindaty Set < 


C Fiorni veryth'mg onScreen 
<*■ Krom E xisUng Boundary Sel 
p laland Dotection 


[Advanced Options 


j Normal 

33 


; Outer 

I 

Ignore 

,...1 

| Polyline 

”3 


Keterangan : 

Normal Style membuat arsir mulai dari daerah yang dipilih paling luar, ke dalam, 

sampai ke batas yang lainnya, secara berselingan hingga batas yang 
terdalam. 
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Outermost Style membuat arsir mulai dari daerah yang dipilih paling luar hingga 
sampai batas dalam berikutnya, sedangkan bagian yang lebih dalam 
lagi tidak akan diarsir. 

Ignore Style membuat arsir mulai dari daerah yang dipilih paling luar, ke dalam, 

menembus semua batas daerah lain. 



Pilih salah satu model pengaturan di atas dan klik OK. Tidak perlu ragu atau khawatir, 
karena setelah ini AutoCAD akan kembali menampilkan kotak dialog Boundary Hatch dan 
disini dapat dilihat contoh aplikasi arsir sebelum dipastikan masuk ke dalam gambar 
( Preview ). Dengan demikian, jika hasil Preview tersebut kurang sesuai dengan yang 
diinginkan masih dapat dilakukan perubahan terhadap Boundary Style dan Boundary Set 
nya sedemikian rupa hingga diperoleh hasil yang maksimal. 
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LAYER, COLOR dan LINETYPE 


AutoCAD menyediakan suatu fasilitas LINETYPE untuk membedakan antara garis satu 
dengan garis yang lainnya yaitu antara lain dengan memanfaatkan perbedaan tebal garis, 
bentuk garis dan masih banyak lagi. Bila dihendaki presentasi yang berwarna, maka bisa 
menggunakan fasilitas COLOR untuk membedakan suatu obyek atau garis dengan obyek 
atau garis lainnya. Sementara itu, untuk gambar suatu obyek yang berlapis, misalnya 
gedung bertingkat, maka dapat dipersiapkan suatu aturan tertentu terhadap setiap tingkat 
(LAYER) yang akan memudahkan pemakai AutoCAD dalam menggambar atau menyunting. 


7.1. LAYER Command 

Pada dasarnya setiap obyek gambar dapat memiliki suatu kelengkapan yang terdiri dari 
layer (lapisan transparan), color (warna) dan linetype (pola garis). 

Dengan Layer, dapat dengan mudah mengumpulkan 
komponen-komponen gambar yang terkait. Layer dapat dibuat 
lebih dari satu atau dengan kata lain jumlah layer pada sebuah 
gambar tidak dibatasi, di mana pemakai dapat memberikan 
nama tertentu sesuai dengan keinginan atau karakteristik 
yang diatur pada layer tersebut. Misalnya pada gambar 
arsitektur dapat dibuat layer dinding, layer furniture, layer 
rencana lantai, layer elektrikal, dll. 

Pada keadaan awal, AutoCAD telah menyediakan sebuah layer yang diberi nama Layer 0 
dengan karakteristik pola garis menerus ( continuous ), nomer warna 7 yaitu warna 
hitam/putih (tergantung warna dasar layar). Layer 0 ini tidak bisa dihilangkan dari gambar. 

7. 1. 1. Membuat Layer baru 

Setiap Layer baru secara otomatis akan diberi nama secara berurutan oleh AutoCAD, 
yaitu Layerl, Layer2, dan seterusnya. Nama-nama ini dapat diganti dengan cara 
menyeleksi nama layer tersebut dan mengetikkan nama yang diinginkan. Warna yang 
disiapkan adalah sesuai keadaan awal yaitu putih/hitam dan pola garisnya adalah 
continuous. Warna dan pola garis ini juga dapat diganti sesuai kebutuhan. 

Pembuatan Layer dapat dilakukan sebelum penggambaran atau setelahnya, di mana 
apabila diperlukan penggantian layer terhadap suatu obyek dapat digunakan dengan 


dinding 



semua layei 
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perintah CHANGE atau CHPROP (Change Properties). Dengan demikian, penggunaan 
fasilitas layer ini sangat fleksibel sekali. 


Perintah membuat Layer adalah : 
- dari menu Format, pilih Layer 


atau klik icon ——J. dari Object Properties toolbar 


Keterangan : 

New untuk membuat layer baru 

Delete untuk menghapus layer tertentu 

O (On/Off) untuk menghidupkan layer (gambar lampu menyala) atau 
mematikan layer (gambar lampu padam) 

Dalam kondisi Off, suatu layer akan turut tergambar ulang 
(regenerate/redraw) bersama obyek gambar lainnya tetapi tidak 
tertampilkan di layar atau di saat pencetakan. 



rf* ■ Ac« d «soKV.100 
« rf' £ J Feocetoiel 


!>***>« j Ac«rfl_ 0~>00 J- 



semua layer ON Z layer ON 1 layer ON 

F (Freeze/Thaw) untuk membekukan/menutup layer {freeze = layer tidak ditampilkan 
di layar) atau mencairkan/membuka layer ( thaw = layer ditampilkan 
di layar) 

Meskipun dalam keadaan layer Off atau Freeze, AutoCAD tetap akan 
menyembunyikan suatu obyek ketika dilakukan perintah HIDE, 
SHADE atau RENDER. Dengan membekukan layer dapat 
meningkatkan kecepatan proses ZOOM, PAN dan VPOINT, serta 
meningkatkan penampilan obyek tertentu. AutoCAD tidak akan 
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L (Lock/Unlock) 


C (Color) 


L (Linetype) 


Details » 
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menampilkan di layar, mencetak, atau meregenerasi suatu obyek 
pada layer yang dibekukan hingga layer tersebut dicairkan. 

Catatan : Current Layer tidak dapat dibekukan. 

untuk mengunci layer (gambar kunci tertutup) sehingga obyek yang 
digambar dengan layer ini tidak dapat disunting dan diseleksi atau 
membebaskan (gambar kunci terbuka) suatu layer sehingga obyek 
yang digambar dengan layer ini dapat diseleksi dan disunting 
kembali 


untuk memilih warna 



untuk memilih pola garis 

Dalam keadaan awal, hanya disediakan pola garis continuous, tetapi 
AutoCAD juga menyediakan berbagai jenis/pola garis (± 45 buah) 
yang disimpan dalam file ACADISO.LIN. 

Untuk memilih pola garis yang diperlukan terlebih dahulu harus 
menyiapkan (Load) pola yang diperlukan tersebut dalam kotak 
Select Linetype. Apabila memilih seluruh pola garis yang ada, dapat 
dilakukan dengan menekan tombol mouse sebelah kanan (Select All). 
Demikian juga sebaliknya apabila akan menghapus seluruh pola 


garis. 



untuk menampilkan pengaturan suatu layer yang telah dibuat secara 
detail 
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Setelah semua pengaturan Layer dilakukan dapat segera diakhiri dengan menekan 
tombol OK sehingga layar kembali siap pada bidang gambar. 


7. 1.2. Memberlakukan Laver ( Layer Current) 

Dari layer-layer yang telah dibuat, dapat dipibh satu diantaranya untuk 
dipergunakan dalam penggambaran dengan berbagai kondisi (warna, pola garis, dll.) 
yang telah diatur sebelumnya. 

Hal ini dapat dilihat dari informasi Current layer yang ada pada kotak dialog Layer 
and Linetype Properties. Pengaruh layer ini akan terus berlaku hingga ditentukannya 
layer yang lain. 

Penggantian/pemberlakuan suatu layer juga dapat dilakukan melalui Object 
Properties toolbar . 



’r. 

9 a % □ o 

M 

Laseri M 

9 0 awi2 


9 0 % ^ □ Layer3 

'r; 


7.1. 3. Membuat obvek densan Laver Current 

Untuk mengganti layer suatu obyek menjadi layer yang berlaku saat ini, seleksi dan 
tandai obyek tersebut kemudian pilih Make Object's Layer Current pada Object 

Properties toolbar 



7.2. COLOR Command 

Perintah ini digunakan untuk merubah warna suatu obyek tanpa membah aturan yang 
telah dibuat sebelumnya melalui Layer. 

Seleksi dan tandai obyek tersebut kemudian pilih menu Format - Color, maka akan 
ditampilkan tabel warna dengan pilihan pengurutan berdasar nama layer ( BYLAYER ) atau 
berdasar nama block ( BYBLOCK ). 



,5‘U , , U 
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7.3. LINETYPE Command 

Seperti halnya dengan perintah Color, perintah ini digunakan untuk merubah pola garis 
suatu obyek tanpa merubah aturan yang telah dibuat sebelumnya melalui Layer. 

Seleksi dan tandai obyek tersebut kemudian pilih menu Format - Linetype, maka akan 
ditampilkan pdihan pola garis yang tersimpan dalam file ACADISO.LIN. 



Untuk melihat informasi lebih banyak tentang perintah ini dapat dilakukan dengan klik 
pada Details», di mana pada kotak dialog yang ditampilkan juga disediakan fasilitas untuk 
mengatur besar kecilnya/skala jenis garis yang dipilih ( Global scale factor dan Current object 
scale). 

7.4. CHANGE atau CHPROP Command 

Perintah ini dipakai untuk memodifikasi/mengadakan perubahan beberapa karakteristik 
dan gambar yaitu layer, warna, pola garis, serta skala dan ketebalan ( thickness ). 

Command : change 

Select object : pilih obyek yang akan dilakukan perubahan karakter 
Properties / «Change Point » : tentukan suatu koordinat atau tekan mpuse di suatu 
tempat untuk merubah posisi titik obyek terpilih atau ketik p untuk merubah suatu 
karakter (properti). 

Change what property (Color / LAyer / Elev / Ltype / UScale/ Thickness) ? 

Bila akan mengganti warna, maka cukup dilakukan dengan mengetikkan c atau 
mengganti layer dengan mengetikkan la, dsb. 

Perintah ini juga dapat dilakukan melalui 
menu Modify - Properties, yang akan 
menampilkan kotak dialog seperti di 
samping. 


Change Pioperties 


Color. . 


Layei.. 


Linetype... 


Linetype Sicate: 
Thickness: 




BYIAYER 

0 

BYIAYER 


Caneei 
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0.0000 


Help 
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Apabila obyek yang diseleksi hanya berupa sebuah entity, maka akan ditampilkan kotak 
dialog khusus sesuai dengan perintah asal penggambaran entity tersebut, di mana selain 
terdapat fasilitas seperti kotak dialog Change Properties juga dilengkapi dengan informasi 
tentang posisi dan kondisi obyek tersebut yang mempermudah penggantian posisi titik-titik 
pembentuk obyek tersebut. 

Misal : 

Modify Line 
Modify Circle 
Modify Polyline 
Modify Ellipse 
- D 11. 


v» 
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BLOCK, INSERT dan ATTRIBUTE 

Dalam proses perancangan seringkali ditemui suatu obyek gambar yang harus digambar di 
bagian lain dari lembar kerja yang ada. Untuk itu AutoCAD telah menyediakan perintah 
khusus yang digunakan untuk menyimpan obyek gambar dengan titik acu tertentu yang 
sifatnya melekat pada file gambarnya (.DWG). Obyek gambar khusus ini bisa ditampilkan 
kembali sebagai obyek gambar baru dengan menentukan posisi titik acu, bahkan dapat 
dikembangkan dengan menggunakan skala perbesaran/perkecilan, perputaran, dan 
sebagainya. 

8.1. BLOCK Command 

Perintah ini digunakan untuk membuat suatu obyek gambar tertentu menjadi sebuah block. 
Perintah membuat block ini juga dapat dilakukan melalui menu Draw - Block - Make 
yang akan menampilkan kotak dialog Block Definition. 



Keterangan : 

Block name memberi nama block 

Select Objects menyeleksi obyek yang akan dibuat sebagai block 

Select Point menentukan titik acu block sebagai titik acu peletakan kembali di 

bidang gambar ( Insertion base point ) 

List Block Names menampilkan daftar nama block yang tersimpan dalam berkas 
gambar 

Catatan : 

Suatu block juga dapat disimpan sebagai file .DWG sehingga dapat dimanfaatkan sebagai 
obyek sisipan pada file gambar lain yang diperlukan. 

Perintahnya adalah : 
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Command line : wblock 

File Ticime : ketikkan nama file yang mudah diingat 

Block name : ketikkan nama block yang sudah dibuat sebelumnya 



8.2. INSERT Command 

Perintah ini digunakan untuk menyisipkan atau meletakkan suatu obyek yang telah 
tersimpan sebagai block bersama gambar yang sekarang tampil di layar monitor. 

Perintah menyisipkan block ini juga dapat dilakukan melalui menu Insert - Block yang 
akan menampilkan kotak dialog Insert. 



memilih nama block yang akan disisipkan dari daftar nama block yang 
ada 

memilih nama file yang akan disisipkan dari daftar nama file .DWG yang 
ada 

menentukan faktor pembesaran/perkecilan terhadap sumbu X, Y, dan Z; 
nilai negatif akan menghasilkan gambar kaca 

menentukan sudut perputaran/ sudut kemiringan dari obyek yang akan 
disisipkan 

menentukan titik acu peletakan obyek 

memecah obyek block menjadi elemen dasar pembentuknya 


Keterangan : 
Block 

File 

Scale factor 

Rotation Angle 

Insertion Point 
Explode 



nilai defautl X scale = 0.5 X scale = 1 rotation 

Y scale = 1 Y scale = 0.5 angle = 45 
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Catatan : 

Dengan menandai Specify Parameters on Screen, maka penentuan skala, sudut perputaran 
dan titik acu dilakukan secara interaktif (langsung) di layar. 

Penyisipan obyek berupa block juga dapat dilakukan sekaligus beberapa block secara 
bersamaan (seperti pada perintah ARRAY). 

Perintahnya adalah : 

Command line : minsert 

Setelah penentuan nama block, titik acu, skala dan sudut putar, akan ditampilkan 
pesan : 

Nurnber of rows (- - -): 

Number of columns (\ | |): 

Distance between rows : 

Distance between columns : 

Di samping itu, AutoCAD juga telah menyediakan beberapa file gambar standar yang dapat 
dimanfaatkan sebagai block oleh pemakainya untuk membantu mempercepat 
penggambaran. Antara lain, model-model aturan penulisan proyek pada kertas gambar, 
model daun pintu, model mebelair, dan lain-lain. 

File gambar tersebut sebagian besar terdapat dalam direktori \ACADR14\SUPP0RT. 

8.3. ATTRIBUTE Command 

Attribute adalah sebuah label atau tanda pelengkap berupa penjelasan yang terkait pada 
suatu block. Setiap penyisipan block yang mempunyai variabel attribute, AutoCAD 
memberikan kesempatan untuk memasukkan data yang akan tersimpan bersama block 
tersebut. Misalnya data tentang nomer barang, harga, nama barang, dan sebagainya. 
Informasi sebuah attribute dapat disingkat dan dipergunakan sebagai data dalam 
spreadsheet atau database. Di samping itu, attribute suatu block juga dapat dibuat sebagai 
gabungan dari beberapa attribute, di mana masing-masing attribute memiliki tanda yang 
berbeda. AutoCAD menampilkan pesan tentang nilai masing-masing attribute yang harus 
diisi saat penyisipan berlangsung. Tetapi attribute juga dapat didefinisikan secara tetap 
(konstan) karena memiliki nilai yang sama dalam setiap bentukan block. Dalam hal ini 
AutoCAD tidak akan menampilkan pesan pengisian nilai saat penyisipan dilakukan. 
Attribute dapat menjadi tidak nyata, dalam arti attribute tersebut tidak akan terlihat di 
layar atau pada saat pencetakan. Tetapi informasi yang terdapat pada attribute akan 
tersimpan dalam file gambar dan tercatat dalam file melalui DDATTEXT dan ATTEXT. 
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definisi attribute block dengan attribute 


8.3. 1. Membuat Attribute 

Untuk membuat attribute, pertama kali harus menggunakan perintah DDATTDEF yang 
akan menampilkan sebuah kotak dialog Attribute Definition. Pada kotak dialog ini dapat 
diisi definisi karakterisitik attribute tersebut yang terdiri dari tanda, informasi block, 
pengaturan teks, lokasi dan pilihan modus yang dapat diatur sedemikian rupa sehingga 
pada saat dilakukan penyisipan block akan tampil secara informatif dan menarik. 



Keterangan : 

Mode menentukan pilihan mode attribute yang akan disimpan dalam sistem 

variabel AFLAGS. 

- Invisible mengatur supaya label attribute tidak tampil saat 

menyisipkan block; mode Invisible ini dipengaruhi oleh 
perintah ATTDISP 

- Constant membuat attribute dengan nilai konstan saat menyisipkan 

block 

- Verify memberikan kesempatan untuk memeriksa atau meneliti 

kembali isian yang dimasukkan pada saat menyisipkan block 

- Preset mengembalikan attribute ke kondisi nilai awal ( default ) 

Attribute mengatur isian data; maksimum 256 character. 
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Apabila diinginkan memberikan awalan spasi ( blank ) pada form data entry 
atau nilai awal, maka pengisian data harus dimulai dengan backslash (\); 
sedangkan apabila menginginkan character pertama sebuah backslash, 
maka pengisian data harus dimulai dengan dua buah backslash. 

- Tag membuat semboyan/tanda untuk attribute (tag) 

Tag atau semboyan ini dapat diisi dengan semua character 
kecuali spasi atau tanda seru (!). Secara otomatis AutoCAD 
akan merubah huruf kecil menjadi huruf kapital 

- Prorupt membuat teks petunjuk * (form data entry) yang akan 

ditampilkan saat penyisipan block yang berisi definisi 
attribute dilakukan. 

- Value menampilkan nilai awal attribute 

Insertion Point menentukan lokasi attribute; ket ikk an suatu koordinat atau lakukan 
penentuan titik dengan mouse (Pick Point) 

Text Option membuat pengaturan-pengaturan yang berhubungan dengan teks attribute. 

- Justification menentukan pilihan pengaturan penulisan : rata kiri, rata 

kanan, rata kiri-kanan seperti halnya pada perintah 
DTEXT 


- Text Style 


- Height 

- Rotation 

Align below Previous attribute 


digunakan untuk mendefinisikan terlebih dahulu jenis 

teks yang akan diaplikasikan pada teks attribute seperti 

halnya pada perintah STYLE 

menentukan ketinggian teks attribute 

mengatur sudut kemiringan/perputaran teks attribute 

menempatkan semboyan/tanda attribute langsung di 

bawah attribute sebelumnya (apabila ada) 


8.3.2. Menvuntins Attribute 

Definisi suatu attribute dapat disunting dengan perintah DDEDIT sebelum attribute 
tersebut menyatu dengan block. 


Command line: ddedit 

<Select. an annotation object> / Undo : pilih teks, definisi attribute, atau ketik u 
untuk Undo. 


menyeleksi attribute 


menyeleksi teks 


n 
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Apabila teks yang dipilih terbentuk dari perintah TEXT atau DTEXT, AutoCAD 
akan menampilkan kotak dialog Edit Text. 



Sedangkan untuk pemilihan definisi attribute, AutoCAD akan menampilkan kotak 


dialog Edit Attribute Definition. 



T ag: |G3 

1 

: piornptf a '||^Enter the revision number: 


Default: |d 
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1 OK. j Cancel j 
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PEMERIKSAAN 


AutoCAD dapat menampilkan berbagai informasi tentang segala sesuatu yang terdapat 
pada bidang gambar, meliputi informasi tentang proses pekerjaan, status penggambaran, 


maupun waktu yang dipergunakan untuk bekerja. Di samping itu, para pemakai AutoCAD 
juga dapat melakukan pemeriksaan terhadap identitas sebuah titik, jarak antara satu titik 
dengan titik lainnya, dan juga luasan maupun keliling sebuah bidang. 

Perintah untuk melakukan pemeriksaan ini dapat dilakukan melalui menu Tools - 
Inquiry. 




9.1. DIST atau DISTANCE Command 

Perintah ini digunakan untuk mengukur jarak dan sudut di antara dua titik dan 
menampilkannya dalam satuan gambar. 



Command : dist 
First point : 

Second point : 

Distance = (jarak terhitung), 

Angle in XY Plane = , Angle from XY Plane = (sudut terhitung) 
Delta X = (selisih terhadap sumbu X), 

Delta Y = (selisih terhadap sumbu Y), 

Delta Z = (selisih terhadap sumbu Z) 


delta Y 


sudut ter- 
hadap bi- 
X4 dang XV 

sudut pada 
bidang XY 



delta Z~ 


delta X 
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9.2. AREA Command 

Perintah ini dipakai untuk menghitung area atau luasan gambar yang membentuk ruang 
yang masih bersifat "beraturan" (segiempat, segitiga, dll.), dan AutoCAD akan menghitung 
luas (Area) dan kebling (Perimeter) dari ruang tersebut. Sedangkan untuk bentuk-bentuk 
yang tidak beraturan dapat dilakukan dengan syarat dibuat dengan perintah polybne. 


Command : area 

<First point> / Object / Add / Subtract: 

First point : tentukan titik (1) 

Second point : tentukan titik (2) ^ 

Next point : tentukan titik (3) 2 4 

Next point : tentukan titik (4) mendefinisikan area 

Next point : tentukan titik (5) dan garis keliling 

Next point : tekan Enter 

Area = (luas terhitung) Perimeter = (kelihng terhitung) 



area terukur 


Luasan yang sudah dihitung dapat dilanjutkan dengan cara menambahkan bidang luasan 
lainnya (Add) atau sebaliknya mengurangi dengan suatu luasan lainnya (Subtract). 



mendefinisikan area area baru y ai g aka" 1 dikurangi 

dengan tambahan 



9.3. LIST Command 

Perintah ini untuk menampilkan informasi tentang suatu obyek gambar. 
Misalnya : 


Command : list 
LINE Layer: 0 

Space: Model space 
Handle — 7E 

from point, X= 62.8948 Y= 212.8851 Z= 0.0000 
to point, X= 301.7341 Y= 212.8851 Z= 0.0000 


A:* J*#*' V ' 
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Length = 238.8393, Angle in XY Plane = 0 

Delta X = 238.8393, Delta Y = 0.0000, Delta Z = 0.0000 

L1NE Layer: 0 

Space: Model space 
Handle = 7 F 

frompoint,X= 301.7341 Y= 212.8851 Z= 0.0000 
topoint,X= 117.4394 Y= 89.8931 Z- 0.0000 
Length = 221.5661, Angle in XY Plane = 214 

Delta X —184.2947, Delta Y =-122.9920, Delta Z = 0.0000 



9.4. ID atau Locate Point Command 

Perintah ini digunakan untuk mengidentifikasi posisi sebuah titik pada sebuah obyek 
gambar dan menampilkannya dalam koordinat gambar (X,Y,Z). 

Command : id 
Pomt 

X=« koordinat X» Y=« koordinat Y» Z=« koordinat Z» 


9.5. STATUS Command 

Perintah ini kegunaannya adalah untuk memberikan informasi kepada pemakai, berupa 
nilai-nilai yang berlaku/perintah-perintah apa saja yang telah dibuat selama menjalankan 
AutoCAD. 
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POINT FILTER dan PROYEKSI 


Untuk memudahkan para pemakainya, AutoCAD menyediakan fasilitas Point Filter yang 
dapat dipergunakan untuk membantu penempatan atau penentuan titik-titik secara presisi 
pada posisi yang diinginkan. Dalam aplikasinya, Point Filter ini digunakan bersama-sama 
dengan Object Snap. 

Point Filter maupun Object Snap dapat ditampilkan dalam bentuk menu pop-up dengan 
cara menekan tombol SHIFT diikuti dengan menekan tombol Enter pada mouse, sehingga 
para pemakai tidak perlu bersusah payah mengetikkannya melalui keyboard. 
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Dari menu pop-up tersebut dapat dihhat, bahwa pada Point Filter terdapat beberapa jenis 
yaitu .X, .Y, .Z, .XY, ,XZ, dan .YZ. Tetapi dalam penggunaanya dapat dibedakan menjadi 2 
(dua) kelompok, di mana .X dan .Y untuk penggambaran obyek 2 dimensi sedangkan lainnya 
untuk penggambaran obyek 3 dimensi. Pada pembahasan saat ini dibatasi pada obyek 2 
dimensi saja. 


10.1 Menentukan Titik terhadap suatu obyek 



midpoint >: — < hasil 


Dari gambar di samping, dapat dilihat 
bahwa titik pusat lingkaran di bagian kanan 
dihasilkan dengan cara mencari atau 
menentukan titik tengah sisi horisontal dan 
titik tengah sisi vertikal plat. 
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Adapun langkah yang harus dilakukan adalah sebagai berikut : 
Command: circle 

3P/ 2P / TTR / <Center point>: ketikkan .x 
of: ketikkan mid 

of: tentukan garis horisontal pada sisi bagian bawah plat 
of: (need Y Z): ketikkan mid 

of: tentukan garis vertikal pada sisi bagian samping kiri plat 
of: Diameter /<Radius> tentukan radius lingkaran 


10.2 Membuat Proyeksi gambar 2 dimensi 


Seperti telah disebutkan di bagian atas, Point Filter yang digunakan untuk menentukan 
titik pada obyek gambar 2 dimensi adalah .X dan .Y, di mana pada aplikasi pembuatan 
gambar proyeksi .X digunakan untuk menggambar proyeksi terhadap bidang X (sejajar 
dengan garis horisontal) atau penampakan gambar jika dilihat dari atas atau bawah dan .Y 
digunakan untuk menggambar proyeksi terhadap bidang Y (sejajar dengan garis vertikal) 
atau penampakan gambar jika dilihat dari samping kiri atau samping kanan. 


Y 


.X 

^ - 

i 

t 

w 

i 

\ 

.X 

X 

1 



.Y 



Perhatikan gambar di samping. 

► Gambar ini adalah proyeksi atau 
penampakan dari atas 

► Gambar ini adalah penampakan 
dari depan (model) 

► Gambar ini adalah proyeksi 
atau penampakan dari samping 
Catatan : 

Untuk memudahkan penggambaran obyek 
yang bersifat tegak lurus, sebaiknya aktifkan 

modus ORTHO . 
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PENCETAKAN 


Sebagai tindak lanjut dari perancangan dan penggambaran obyek yang dibuat dengan 
AutoCAD, maka hasil karya tersebut dapat dicetak melalui printer maupun plotter sebagai 
hardcopy dalam bentuk kertas. 

Yang perlu diperhatikan, untuk menghasilkan gambar yang baik sebaiknya tidak 
menggunakan printer dot-matrix, karena sistem pencetakannya dilakukan baris per baris 
dan memakai ribbon, sehingga gambar yang dihasilkan berupa garis yang terputus-putus. 
Berbeda jika menggunakan printer laserjet atau deskjet, maupun plotter karena memakai 
tinta atau pen, sehingga gambar yang dihasilkannyapun seperti layaknya gambar dengan 
mistar pola, baik garis maupun lingkaran. 


Perintah pencetakan dapat dilakukan melalui perintah : 
Menu File - Print 


Atau icon | pada Toolbar 

Maka akan ditampilkan kotak dialog Print / Plot Configuration, di mana dapat dilakukan 
pengaturan konfigurasi pencetakan yang diperlukan. 



Pada bagian kiri atas, Device and Default Information, berisi informasi tentang jenis Printer 
dengan pengaturan yang diberlakukan untuk pencetakannya, yang pada dasarnya 
tergantung dari pengaturan yang dilakukan melalui menu Taskbar Setting - Control Panel - 
Printers dan Print Setup. 

Untuk merubah pengaturan ini dapat dilakukan melalui tombol Change yang akan 
menampilkan kotak dialog Print Setup. 
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Di bagian kiri tengah, Pen Paramaters, berisi 2 buah tombol yaitu Pen Assignments dan 
Optimization. 



- WocSy VdNe? 
iCofar ■ 

' 5 . 


Ccrfor Pen N o 


Linelype 


PenWfcih 


Pen Assignments digunakan untuk 
mengatur nomor pena dengan pilihan 
warnanya, tipe garis, maupun ketebalan 
pena tersebut sebagaimana terlihat pada 
kotak dialog yang tersedia. 



F jNo opUnizatioa 
T Addsendportswap 
F Adds pen soiiing 


Sedangkan pemilihan Optimization 
memungkinkan pemakai untuk 

mengendalikan tingkat optimalisasi pena 
pada printer yang digunakan. 


Keterangan : 

No optimization 
Adds endpoint swap 

Adds pen sorting 


gambar akan dicetak sesuai yang diregenerasi di layar, 
mengoptimalkan printer untuk mencetak dengan gerak maju mundur 
sejauh jarak di antara ujung satu garis dengan ujung lainnya 
mengurutkan susunan pena sehingga dapat melakukan pencetakan 
berurutan masing-masing warna hingga selesai 
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Di bagian kiri bawah, Additional Parameters, terdapat tombol-tombol yang digunakan untuk 
mengatur tampilan pencetakan, yaitu : 


• Display 

• Extent 


• Limits 


• View 


gambar yang akan dicetak merupakan gambar yang keadaannya sesuai 
dengan keadaan yang terlihat di layar monitor saat ini 

gambar yang akan dicetak tidak terpengaruh pada keadaan gambar yang 
hanya terlihat di layar monitor, bila gambar tersebut ada sebagian yang 
tidak tertampilkan di layar monitor, maka gambar yang tidak tertampilkan 
di layar tadi akan ikut pula tercetak secara keseluruhan 
pilihan ini mencakup batas area yang didefinisikan oleh drawing limits, 
dengan demikian gambar yang dicetak hanyalah yang tergambar sampai 
sebatas limits yang telah ditentukan 

pilihan ini dapat dipakai untuk mencetak hasil gambar yang sudah 
disimpan/di-save dengan perintah VIEW Command, dan bila ingin 
mencetaknya harus dengan menyebutkan/memastikan nama berkasnya 


View name : 


• Window pilihan ini dipakai untuk mencetak sebagian gambar yang dipilih dengan 
menggunakan WINDOW Command. 

First corner : 

Second corner : 


• Hide Lines biasa digunakan dalam pencetakan model 3 dimensi untuk meniadakan 

garis-garis tersembunyi agar tidak ikut tercetak 

• Adjust Area Fiil menyetel ketebalan pena untuk pencetakan bidang padat yang 

terbentuk dari perintah Trace, Pline dan Solid. Gunakan pilihan ini untuk 
memastikan diperolehnya presisi terbaik terhadap cetakan yang 
dihasilkan, khususnya untuk artwork sirkuit 

• Plot to File pilihan ini digunakan untuk mencetak gambar tidak langsung ke printer 

atau plotter, tetapi seluruh berkas pengaturan pencetakan disimpan 
terlebih dahulu dalam bentuk file yang secara otomatis akan diberikan 
ekstensi .PLT. 

Di lain kesempatan file .PLT ini dapat dimuat kembali untuk dilakukan 
pencetakannya. 
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• Text Resolution mengatur resolusi (dots-per-inch ) font TrueType selama pencetakan, 

eksport file dan rendering. 

Angka kecil berarti beresolusi rendah tetapi meningkatkan kecepatan 
pencetakan, sebaliknya untuk angka yang lebih besar berarti 
meningkatkan resolusi tetapi memperlambat kecepatan pencetakan. 

• Text Fiil apabila check box Text Fiil ini tidak ditandai, teks akan tercetak hanya 

sebagai outline-nya saja 

Sementara itu, di sebelah kanan kotak dialog Print/Plot Configuration ini juga terbagi 
menjadi 3 bagian. 

Di bagian kanan atas, Paper Size and Orientation, diperlukan untuk menentukan unit 
satuan dan ukuran kerta yang akan digunakan sebagai media hasil pencetakan. Unit satuan 
dapat dipilih inchi atau milimeter, sedangkan ukuran kertasnya telah disediakan tabel 
berbagai jenis ukuran kertas standar yang dapat dipilih sesuai kebutuhan. 

Orientasi atau posisi kertas terhadap printer juga dapat dilihat pada tampilan icon gambar 
kertas, Portrait atau Landscape. 

Di bagian kanan tengah, Scale, Rotation and Origin, diperlukan untuk menentukan skala 
gambar yang merupakan perbandingan antara satuan unit yang digunakan pada saat 
penggambaran dengan satuan unit yang dipilih untuk pencetakan seperti pada Paper Size 
and Orientation di atas. 

Misalnya : 

1 inchi pencetakan = 1 unit penggambaran 
10 mm pencetakan = 1 unit penggambaran 
dll. 

Apabila check box Scale to Fit ditandai, pengaturan skala menjadi tidak berarti, dan 
AutoCAD akan mencetak gambar memanfaatkan ukuran kertas secara maksimal. 
Sedangkan tombol Rotation and Origin digunakan untuk menentukan posisi gambar 
tercetak terhadap kertas, diputar atau dimulai dan titik (X,Y) tertentu sesuai keinginan. 

Di bagian kanan bawah, Plot Preview, dipergunakan untuk melihat tampilan gambar 
dengan berbagai pengaturan yang telah dilakukan di atas, sebelum dilakukan pencetakan 
ke printer/plotter yang sebenarnya. Dengan demikian, hasil akhir pencetakan itu nantinya 
benar-benar maksimal sebagaimana yang diharapkan. 
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PENUTUP 

Dengan selesainya pelajaran AutoCAD sampai tahap ini, diharapkan Anda sudah dapat 
mengembangkan sendiri dalam berbagai kasus atau aplikasi. Tetapi perlu diingat, bahwa 
pelajaran tingkat dasar mi hanya sebatas untuk obyek-obyek 2 dimensional dan masih 
banyak lagi fasilitas yang belum diberikan, khususnya untuk obyek-obyek 3 dimensional 
yang akan diberikan pada tingkat lanjutan. 

Buku pedoman ini hanyalah sebagai penuntun untuk mempermudah cara pelaksanaan 
pembuatan berbagai macam gambar. Kami yakin dari fasihtas yang telah diberikan mampu 
Anda kembangkan lagi. Dan bila Anda dapat mendalami semua yang telah diberikan, kami 
yakin Anda pasti bisa menjalankan AutoCAD release berikutnya, sebab perintah-perintah 
yang telah diberikan adalah dasar dari pelaksanaan penggunaan program AutoCAD yang 
secara garis besar tidak berbeda sejak AutoCAD versi lama. 

Terimakasih dan selamat berkarya dengan AutoCAD. 
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